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ABSTRAK

Dalam ®kripsi ini penulis membahas tentang Wacana Fer-—
kawinan Adat Bugis di Kabupaten Bone {Suatu Analisis Sin-
takwis} yang bertujuan untuk malihat struktor kalimat
dalam wscana perkawinan adat Bugis Kabupaten Bone kKhusus™
rya pada tahap madutia.

Untuk mendapatkan data yang akurat dalam penalitian
ini, panulis menempub babarapa metode di antaranya metode
lapangan dan mebtode kepustakaan. Sebagai sumber data, pa-
rulis memilih beberapa takoh masyarakat atau yang mengwrtl
tantang ungkapan perkawinan khususnya tahap "madduta”
ssbagai informan dan penulis Juga mengikuti kegiatan acara
sacttta yang diselenggarakan secara adat Bugis di EKabupa—
ten Bon=.

Hasil penalitian ini, menunjukkan baberapa pola  struk-
tur kalimat bahasa Bugis yang terdapat pada ungkapan
tersebut, Eerta beberapa fungsi-fungsi sintaksis terhadap
sejumlah ungkapan, menunjukkan berbsgail Jjenis kanstruksi.
Ada konstruksi wyang predikatnya mendahuwiui subyek, ada

juga yang berstrukiur SF0.
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BRB 1

PENDAHLILLIAN

1.1 Latar Belakang

Setiap masyarakat mémilihi sistem budaya yang berfung-—
i untuk mengakomodasikan seluruh nilai hidup yang mareka
yvakini, baik itu menyangkut nilai gosial budaya maupun ni-
lai religi. Kebudayaan bagi sptiap masyarakat
pemiliknya merupakan wahana untuk membangun citra dird
baik secara individu maupun secara soOSial atau kolektif,
yang sSecara teeglurubhan menandai cara pandang dumia ma—
gyarakat pendukungnya.

Fungsi dan kandungan kebudayaan yang demikian luas dan
mendalam memaksa masyarakat pendukungnya untuk menciptakan
eustu cara pelestarian. Cara mereka melestarikan tata
nilai budaya tersebut antara lain melalui penciptaan ber—
bagai wahana makna, misalnya cerita, puisi, dan berbagei
macam ungkapan. Yang springkali diekspresikan dalam ke-
giatan—kegiatan ritual.

Dalam masyarakat tradisional, ritus-ritus k@agamaan
maupun ritus-ritus kultural menjadi salah satu bagian dari
kehidupan mereka. Ritus ini berfungsi sebagai wahana re-
produksi diri. Pengertian reproduksi giri di =stni adalah
lewat @satu kegiatan tertentu pesan gan amanat kmbidupan

masyarakat disebarkan dan diwariskan kEepada kelompoknya
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dan kepada generasi pelanjut mereka. Dengan demikian,
makna kehidupan yang mereka yakini tetap terpelihara de=
ngan baik sepaniang generasi. Pelestarian dan pewarisan
nilai religi dan kultural dalam suatu masyarakat sesung=
guhnya merupakan suatu kegiatan reproduksi diri.

Dalam masyarakat Bugis khususnya yang berada di Kabu-
paten Bone, upaya reproduksi diri itu tetap ada dan ber-
langsung sSampai Gaat imi. Hal ini dapat diamati lewat
ungkapar=ungkapan yang dipakai dalam upacara adat perkawi-
nan masyarakat Bugis kabupaten Bone. Ungkapan-ungkapan
yang merska pakai mergflaksikan tata nilar yang menijadi
landasan keyakinan hidup mereka. Hal ini dapat dipabami
karena perkawinan berfungsi untuk melestarikan keturunan.

Ungkapan-ungkapan yang dipergunakan dalam upatara adat
perkawinan masyarakat Bugis. Kabupaten Bane, merupakan su—
stu bentuk karya sastra lisan yang kaya dengan makna bu-
daya. Bahasa yang dipergunakan dalam wungkapan tersgbut
merupakan bahasa yang terpilih dan diksi yang terseleksi
sehingga ekspresi nilai estatikanya sangat tinggi. Cara
penyampaiannya mendayagunakan metafor sehingga makna Yyang
disampaikannya bersifat terbungkus yang mencerminkan nilai
gtika dan budaya yang dianat ocleh masyarakat Bugis, pada
umumnya dan Kabupaten Bone pada khususnya.

Ungkapan—ungkapan yang dipakai dalam upacara adat per-

kawinan masvarakat Bugis, Kabupaten Bone, merupakan sastra

lisan yang sangat berharga dan sekaligus merupakan hasil




kebudayaan yang baik.

Menurut adat perkawinan masyarakat Bugis, Kabupa—
ten Bone, ada tiga tahap yang harus ditempuh sebelumn
proses perkawinan tiba pada puncaknyd, yvakni Bersanding
dipelaminan. Ketiga tahap itu adalah: (1) Mappessk-pesek,
{tahap mmnjajakl) {2} Mammanuk-—manik, { Tahap Musyawarah
antara kedua belah pihak) dan {3} Magdouta (Tahap Falama=
ran). Masing-masing tahap tersebut memiliki ungkapan=
ungkapan tertentu yang mengandung makna akan kesungguhan
dan kesanggupan pihak laki-laki dan perempuan untuk mem—
bangun mahligai rumah tangga yang langgeng. Ferkawlinan
adalah cara yang absah untuk melahirkan dan membangun
generasi demi kelanjutan kehidupan, termasuk k@hidupan
agama dan kehidupan budaya.

Bertolak dari cara pandang dan pemahaman tersaebut, ma=
syarakat Bugis pada umummya, dan masyarakat Bugis Kabupa=
ten Bone pada khususnya, memandang peristiwa perkawinan
epbagai peristiwa yang sangat sakral dan suci. Oleh karena
itu, ritual-ritual perkawinan mengandung sejumlah nilai
agama, sosial, dan budaya tempat masyarakat Bugis Kabupa-
ton Bone membangun keyakinan dirinya dan cara pandang du=-
nianya yang mengandung kebenaran.

Rangkaian ungkapan-ungkapan Yyang dipergunakan dalam
adat perkawinan masyarakat Bugis, Kabupaten Pone, teragbut

disusun dengan memakai pola tertentu. Pola pengungkapan

tergebut menyerupai puisi. Akan tetapi secara kezeluruhan




rangkaian ungkapan terapbut membentuk saiuld wacana naratif
yang herisi sejumlah makna sosial budaya yang diyakini ma=
syarakat Bugis, Kabupaten Bor.

Pada penelitian terdahulu dalam bahasa Bugis yang ber-=
judul "Makna Elong Ade’ dalam magvarakat Bugis oleh Hasan
Basri tahun 1993; dengan tinjauan yang berbeda. Hasan
Basri dengan tinjauan semantik sedangkan penulis dari segl
gintaksisnya.

perdasarkan uraian tersebut di atas maka, peEnulis mE—

milih  fudul “NACANS FPERKAWINAN ADAT BUGIS DI KABLFATEN

BONE (Svatu analisis Sintaksis)"

1.7 Batas=an Masalah

Untuk memudahkan dalam memahamil pokak persocalan  yang
dibahas, mengingat masalah sintaksis adalah masalah vyang
cukup luas dan rumit sehingga perlu diberikan bataman wak _

ni penulis membatasi masalah yaitu 1

"Bagaimana struktur kalimat dalam wacana perkawinan ma=

M

ayarakat Bugis Kabupaten Bane?

1.3 Tujuan Penulisan

Fernulisan cskripsi ini diarabkan kepada situasi aspek
sintaksis bahasa Bugis. Dalam mal ini wuntuk melihat hasil
struktur kalimat dalam wacana perkawinan adat Bugis

vhususnya pada tahap "madutta’.

Tujuan lain yang hendak dicapai dalam pernulisan ini,




yakni suatu upaya untuk mendokumentasikan dan melestarikan
karya-karya berharga milik masyarakat yang mangandung
nilai-nilai budaya dan nilai-nilai sosial yang tingogl.
Ungkapan-ungkapan Yang dipakai dalam prases parkawinan
mamyarakat Bugis, Kabupaten Bone, merupakan Ssuatu hasil
kebudayaan yang bernilal susastra yang mencerminkan kema=
juan berpikir masyarakatnya. Oleh karena itu, khazanah pe=
ngetahuan tersabut hendak diselamatkan daril ancaman kepu-—

pahan lewat studi ini.
1.4 Kerangka Teori

Parumusan makna sintaksis dan pengkajian terhadap ber=
bagai aspek sintaksis telah banyak dilakukan para ahli.
Merurut Verhaar (1984: 70) kata sintaksis berasal darl
bahasa wunani sun dengan’ dan tattein ‘manempathan. Se—
cara etimilogi sintaksis berarti menempatkan kata—-kata
bersana-sama menijadi kelampok kata atau kalimat dan kelom—
pok-kelompok kata menjadi kalimat.

Serara terminologi pangertian sintakeis dapat diru=
muskan sebagai cabang ilmu bahasa yang mambicarakan seluk=
‘heluk wacana, kalimat, Huhungan antar kata, dan kelompok
kata, klausa, frase atau antarfrase. (Verhaar, 1584: 70).

Rumusan pengertian sintaksis di  atas mamperlihatkan
bahwa cakupan gintaksis meluas dan detail sampai kepada

kata. Dalam tataran yang labih tinggi, sintaksis juga me-

masukkan wacana sebagai abjek kajian. Hal ini dimungkinkan
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karena secara teknls wacans dibangun dari rangkaian para-
graf, dan paragraf dibentuk dari rangkaian kalimat.

Selain daripada itu pengertian kalimat menurut Moeliono
{1988: 254) "kalimat adalah bagian terkecil ujaran atad
teks (wacana) yang mengungkapkan pikiran utuh secara keta=-
tabahasaan".

Dalam wujud tulisan kalimat dimblai dengan huruf kapi=
tal dan diakhiri dengan tanda titik, tanda tanya atau tan—
da seri. Strategi pengenalan kalimat dapat dimulai dengan
merliuk pada pengertian yang dirumuskan di atas. GSebagai
bagian ujaran atau teks, kalimat berstatus sebagai satuan
dasar wacana yvang bersangkutan. artinya, wacana barulah
mungkin terbentuk Jika ada kalimat yvang letaknya barurutan
dan berdasarkan kaidah—kaidah kewacanaan tortentu. Pengka-—
jian lebih jauh terhadap kalimat dilakukan dengan cara me—
Agurai unsUE=UnELEr pembentuknya yang secara garis besar
terdiri atas subyek, predikat, obyek dan ketarangan. Unsur
SPOK tersebut bersifat opsional, bisa ada Bisa juga tidak
ada.

Jika dilihat dari segi sintaksisinya, kalimat tmrdiri
atas bagian—bagian. Bagian—baglan ini dapat dibeda-bedakan
herdasarkan statusnya sebagal unsur pembentuk yang 1inti,
dan yang bukan inti. Bagian kalimat yang tidak dapat di=
qilangkan adalah bagian inti, sedangkan yang dapat dihi-

langkan adalah bagian vang bukan inti.

Kalimat dapat pula terdiri atas lebih dari satu bagian




inti, baik dengan maupun tanpa bukan inti. Kalimat seperti
ini disebut sebagai kalimat ma jemuk. Dengan kata lain, ji=
ka dilihat dari sudut pemhnntukannya,lkalimat ma jemuk da—
pat dikatakan berasal dari dua atau lebih kalimat tunggal.
Dalam konteks ini kalimat tunggal yang bersangkutan dapat

dipandang sebagail unsur dan dissbut klausa.
1.5 Metodologi

fAkurasi fakta kualitas hasil suatu studi atau peneliti-
an sangat ditentukan ocleh metodalogi yang digunakan se-=
bagai pedoman kerlia. Metodologi berisi sejumlah teknik dan
prasedur yang harus dilakukan oleh pensliti agar ha=zil
studinyva bmrsifat logis dan ilmiah. Metodologi juga mens=

tapkan suatu keharusan dan pilihan.
1.5.1 Penentuan Lokasi Penelitian

Penantuan lokasi suatu penelitian didazarkan atas pear=
timbangan bahwa lokasi tprsebut memungkinkan pemerclehan
data wang cukup untuk kebutuhan penelitian yang se&dang
dilakukan. kKecamatan Tanete Riattang Timur, Kabupaten
Bone, dipilih sebagai lakasi penelitian karena lokasi ini
memungkinkan pemerolehan data yang dibutuhkan. Balah satu
deca dalam kescamatan iniy; yakni Desa Lonras, memililki
hanyak penduduk yang masih memahami dan menghafal ungkap=

an-ungkapan perkawinan masyarakat Bugis, Kabupaten Bone.

Marpka itulah yang menjadi sumber informasi data Wang




dibutuhkan dalam studi ini.

1.5.2 Populasi dan Bampel

1.5.2.1 Populani

Suatu perelitian akan tarlaksana bila ada obyek yang
diteliti. Semua ocbyek yang sesuail dengan sasarar peneliti-
an disebut *populasi®. Dalam penelitian ini, yang tzrmasuk
populasi adalah seluruh wacana yang terdapat dalam pesta

pesta perkawinan adat yang terdapat di Kabupaten Bone.

1.5.2.2 Sampel

Sampzl dalam penelitian inid sebanyak 29 teks yang
terdapat dalam wacana madduta yang dilantunkan pada saat

proses palamaran.

1.5.% Penelitian Pustaka.

Penelitian pustaka yaitu suatuy penslitian yang dilaku-
kan dengan membaca buku—buku teks serta sumbar bacaan la-
innya vyang arat kaitannya dengan masalah yang dibahas
untulk mensntukan pola-poela berpikir dan untuk memperluas
pengertian tentang masalah yang ada kaitannya dengan obhyalk

penslitian.

1.5.4 Penelitian Lapangan

Penglitian lapangan (field reserch), waitu suatu Jenis




penelitian yang dilakukan secara langsung kepada obyek

pen@elitian.
1.%.4.1 Metode Pengumpulan Data

Untulk: mendapatkan hasil yang baik, penulis akan memper=
yunakan beberapa macam teknik, antara lainz
(1) Teknik Observasi, yaitu penulis langsung kepada cbyek
panelitian untﬁh malihat, mengamati dan mendengarkan
wngkapan—ungkapan Yyang dilantunkan oleh informan Yang
grat kaitannya dengan hal smadutta®. Hal ini untuk
mendapatkan data yang sSesual dengan pembahasan skripsi
ini-
(2} Dengan data sekunder yaltu data vyang diambil dari
beberapa penelitian terdahulu yang menyangkut tentang
ungkapan vyang ditinlau dari sudut pandang yang berbe-=

da.
1.%.4.2 Mptode Analisis Data

finalisis deskriptif merupakan metode analisis data yang
akan dipergunakan dalam skripsi ini. Metode ini bertujuan
untuk menggambarkan keadaan data sebagaimana adanya.
aspek-aspek struktur sintaksis yang terdapat dalam data
terpilih diungkapkan dan dideskripsikan sesual dengan ana-
lisis yang telah dipilih dalam skripsi ini, yakni anali-

gis sintaksis.

Analisis sintaksis sengaja dipilih sebagai teknilk ana—
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1isis dalam skripsi ini, dengan maksud urtuk mengungkap
unsur=-unsur sintaksis yang terdapat dalam ungkapan=ungkap—
an yang dipakai dalam adat perkawlnan mamyarakat Bugis,

Kabupaten Bone.
1.4 Komposisi Bab

Untuk memudahkan pembaca mengetabui dan menelaah tulis-—
an ini, maka penulis akan menguraikan secara garis besar
gambaran dari tiap—tiap bab sebagai berikut :

Bab &atu merupakan bab penndahuluan yang mianguiraikan
tentang latar belakang. batasan masalah, tujuan penulisan,
Lerangka teori, metadologi dan komposisi bab. |

Bab kedua timjauan singkat tentang pengartian Kalimat,
satuan pembentuk kalimat, frase, unaur fungsi dalam kali-
mat, ragam kalimat berdasarkan jumlah klausa dan pola ka-—
lima%t dasar bahasa bugls.

Bab ketiga merupakan bab yang membahas hasil penelitian
yang meliputi analisis sintaksis terhadap wacana pErkani=

nan masyarakat bugis di kabupaten Bone.

Eab empat merupakan bab penutup yang meliputi tentang

kesimpulan dan sSaran—Saran.
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TINTAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Kalimat

Berbicara mengenai kalimat berarti kita tidak lepas
dari masalah tata bahasa (sintaksis) sebab eintaksis ada—
lah eabang lirguistik yang secara khusus membahas tentang
bagaimana cara membangun suatu kalimat.

Pengertian kalimat telah banyak dikemukakan oleh ahli
bahasa antara lain:

Menurut Alisyahbana (1583:71) kalimat adalah satuan
kumpulan kata yang terkecil yang mengandung pikiran yang
lengkap. kalimat vyang dimalksud adalah terutama dilihat
dari sSegi isi atau makpanya. Sedangkan Keraf (1984:141)
mengatakan bahwa kalimat adalah bagian ujaran yang manga—
hului dan diakhiri olah kesenyapan, sedangkan intonasilnya
meEnuniukkan bahwa bagian wijaran itu sudah lengkap. Tekanan
pada batasan ini terutama pada intonasi kalimat.

Pendapat yang diungkapkan di atas dapat terangkum dalam
pendapat FRamlan (1987:27) kalimat adalah satuan gramatik
yang dibatasi aleh adanya jeda panjang yang disertai nada
akhir turun atau naik. Terlihat bahwa jeda sangat besar
pengaruhnyd dalam sebuah kalimat. Akan tetapi untuk me=
nentukan jeda atau intonasi dalam sebuah kalimat tidak mu=
dah. Hal ini disebabkan aleh tuturan yang dihasilkan oleh

11

—— e T




12

pembicara atau seseorang agak sulit untuk dipindahkan 82—
rara utub ke dalam bentuk tulisan. Mamun ads beberapa Ele~
men wvang secara relatif mudah dikenal.

Sebagai bahan bandingan, dikemukakan pula pandapat Fa—
rera (1988:21) bahwa kalimat adalah sebuah bantuk keta—
tabahasaan yang maksimal yang tidak merupakkan bagian dari
konstruksi ketatabahamaan yang lebih besar dan luas. Nam—
pak bahwa Farera menakankan bentuk atau konstruksi ketata-—
bahasaannya.

Baortitilk tolak pada penielasan di atas dapat diten-
tukan bahwa cirt=ciri sebuah kalimat harus mengandung EBm—
pat aspek, meliputiz
1} Bentuk ketatabahasaan atau bisa juga disebut unsur seQ—

mental yang berupa kata atau untaian beberapa kata yang

menduduki salah satu atau beberapa fungsl dalam sebuah
kalimat.

2] Isi atau makna, yaitu segenap Lcapan pikiran dan pera-
saan yang dituangkan atau diamanatkan dalam sebuah ka-
limat.

3) Intonasi atau lagu kalimat atau biasa juga disebut.
Unsur suprasegmental, yaitu paduan bebrapa tekanan fdi—
namik) ., nada, tempa, dan jeda yang menyertai penuturan
suatu kalimat.

4y Bituasi ketatabahasaan, yaitu keadaan tempat atau su-
asana tempat suatu kalimat dituturkan.

Kesmpat ciri kalimat diatas kait-mengait, artinya hanya
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dapat dibedakan, tetapi tidak dapat dipisahkan antara &a-—
tu dengan vyang lain. Sebuah bentuk ketatabahasaan akan
bermakna apabila kalimat yang berintonasi {datar, menaik
atau menurun) sangat ditentukan oleh gituasi peruturan SU-
atu kalimat.

Upsur segmental sabuab kalimat dapat terdiri dari satd
subyek dan satu predikat atau lebih, dan dapat pula mem—
punyai obyek dan keterangan. Dalam situasi tertentu dengan
intonasi tertentu pula, sebuah kalmat dapat terdiri atas
satu subyek atau satu keterangan saja. Jadi sebuah kalimat
dalam wuraian terperinci dapat terdiri atas subvek (8),
predikat (F). Obyek (0) dan keterangan (k). Predikat ber=
hubungan langsung dengan subyek, obyek dan keterangan. Se—
dangkan subyek berhubungan tidak langsung dengan obyek dan
kpterangan yaiiu melalui predikat. Hal inilah yang manjadi
dasar, sehingga predikat {tu disebut sebagai pusat wtruk—
bur fungsional kalimat. {(Verhaar, 1978:81).

Dangan demikian kelangkapan makna ssbuah kalimat, se-=
iain ditentukan oleh bentuk dan penuturannya, juga di=
tentukan oleh intonast kalimat dan situasi kebahasan tem—
pat kalimat itu di tuturkan.

Aupek bentuk, isi atau makna, intonasi dan situasi Sa-
ling bekerja sama dalam membina suatu bentuk ketatabsha=
saan atau bagian ujaran dapat disebut kalimat atau bukan

kalimat.

Dari keseluruhan pendapat dan wvuraian diatas dapat di-

— — g 1
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katakan bahwa yang dimaksud dengan kalimat adalah bentuk
ketatabahasaan yang terdiri dari satu kata ataid lebih yang

mampu memberikan suatu keputusan pe-ngertian yang lengkap-
Z.2 Satuan FPembentuk Kalimat

Satuan pembentuk kalimat terdirl atas kata, frasa danp
klausa. Ketiga satuan pembentuk kalimat itu masing-masing
berbeda tingkatannya. Kata merupakan satuan yang terendan,
cemudian frasa, dan yang paling tinggi tingkatannya adalah
tlausa. Dibawah ini akan diuraikan ketiga smatuan pembantuk

kalimat tersebut.
2.2.1 Kata

Sgtiap bahasa mempunyai sistem yang berbeda dalam
mengikat kata-kata atau kelompok kata menjadi suatu ka—
limat. Olah karena itu untuk membentuk suatu kalimit pEe Lu
diperhatikan unsur-unsur yang dapat memberntuk kalimat 1tu.
Dari unsur—unsur itulah kita dapat membangun berbagsi ma-—
cam kalimat dalam suatu struktur yvang baik dan teratur.

calah sabu satuwan pembantik kalimat adalah kata. Dalam
kalimatlah kita menggunakan DErmacam—macam bentuk kata da-
iam menyampaikan gagasan atau maksud kepada orang lain.
Kata dapat didefinisikan dari sudut yang herbeda. a&lisyah—
bana (1983:72) memberikan definisi kata sebagal kumpulan
bunyi atau huruf yang mengandung pengertian sedangkan

Ramlan (1985:30) membarikan pengertian bahwa kata adalah

— e — _"_".ﬁ
-
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satuan bahasa yang paling kecil atau dengan kata lain, BE—
tiap satu satuan besbas merupakan kata.

Kedua pendapat tersebut pada dasarnya teranglum dalam
pendapat Kridalaksana (1784:8%) yang menyatakan bahwa kata
adalah morfem atau kombinasi morfem yang terkecil vang
dapat diujarkaan sebagai bentuk bebas.

Berdasarkan pada pendapat di atas dapatlah disimpulkan
bahws vang dimaksud dengan kata adalah satuan bahasa Yyang
terkecil vang mempunyai arti leksis dan mampu berdiri sen-
diri tanpa dihubungkan dengan wnsur atau satuan wang lain.
Kesimpulan ini didukung oleh Wirjosoedarmo {(1985:92) yang
mengatakan bahwa kata adalah bentuk yang mempunyai arti
ijekeikal dan dapat berdiri sendiri dalam kalimat.

Menurut struktur morfologis, maka kata itu dapat di-
bagi atas dua bahagian yaituz
1. Kata dasar dan

2. Kata bentukan.

a. Kata Berafiks (Afiksasi)

kKata berafiks adalah kata yang mendapat penambahan de-—
ngan afiks dan selalu berupa morfem terikat (Verhaar,

1979: &0). Sedangkan menurut posisinya afiks dapat dibeda=

karn atas tiga Jenis yvaltu:

1. Prefiks

Prefiks adalah bentuk terikat yang dibubuhkan pada awal

—— T P e

_____——————-—-
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§
kata dagar (Tarigan,19801 41).
Contoh: {
=1 =fr Lt ——== ‘hertanya’'
!
mab =balu s ‘mEnjual” I
Ei In'Fi.kE !
Infike adalah wmarfem terikat yang ditambahkan dite— r
ngah-tengah kata atau marfem terikat tengah .
Contaoh:
gappodk -galappok ———= "bunyl yang ribut akibat
*hantam’ lemparan’ f
[
|
x. Sufiks

Sufiks adalah bentuk terikat yang dububuhkan pada akhir
kata dasar (Tarigan, 178U: 43

Cantoks

minpak -1 —0—== minnyaki *mamberi minyak®

b. Kata Ulang {Reduplikasi)

f¥ata ulang adalab guatu bentuik pengulangan, baik se—

Turuhnya maupun sgbagian, baik dengan variasi fanam atau—

pun tidak (Ramlan, 1973: 3B)

Contoht

mattaneng-taneng =T ‘menanam tanaman”®

mammal ing-maling === *hilang ingatan’

____————fj
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c. Kata Majemuk

Kata majemuk adalah kata yang terdiri atas dua merFEm
atau lebih wang mempunyai satu pengeriian (Gamsurl,
1982:19%). Pengertian kata mejemuk tidaklah menonjolkan
arti tiap-tiap kata tetapi gabungan kata itu bersama-sama
membentuk suaty makna bari.

Contohe
anak dara ———— T"gadis atau saudara perempuan’

grakgirn ——=—- "murid?
2.2.2 Frase

Frase menurut Ramlan (1987:142) adalah satuan gramatik
yang terdiri atas dus kata atau lebih yang tidak melampaui
hatas Fungsi selain itu menurut Gorys Keraf (1984:13B8)
frase adalah satuan konstruksi ysang terdiri atas dua kata
atau lebih yvang membentuk satu kesatuan, kesatuan itu €i-

dak dapat menimbulkan makna baru yang sebelumnya tidak
ada.
Berdasarikan batasan di atas dapat disimpulkan bahwa si-
Fat utama frase adalah :
1} Merupakan satuan bentuk ketatabahasaan yang sekurang-
kurangnya terdirid atas dua kata.
2} Tidak dapat meilampaui batas fungsi karena hanya dapat
menduduki satu fungsi dalam tingkat klausa atau kalimat

dengan mengisi =alah satu fungsi yang ada di dalamnya.
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) Bersifat kategorial, artinya dapat dibagi bebarapa

Kategori yaitu frase benda, kerja, sifat; bilangan, dan
keterangan.
a. Frase banda

cantoh:

tay sugi Torang kava'

T,

-

[ =R

tedong pute " kerbau putih’
k2. b

h. Frase kerja

contohs
makiita tol ‘m@lihat juga’
MmaSsL Mol ‘melihat juga’

c. Frase sifat
cantoh:
malotong keppu 'hitam pekat®
d. Frase depan

contohs
i olcra *di depannya’

ri bokena *di belakangnya’

a. Frase keterangan

contoht
S ESMENT o sgra itu?
diweninna *diwaktu malam”

F. Frase bilangan
contoh:

enneng tau *enam orang’




%

silapps dua lappa 'sepatah dua patah®

T:2.3 Elausa

Ramlan (1987:89) mengatakan klausa adalah satuan grama= @
tik yang terdiri atas S/P baik disertai O0/Pel atau tidak.
Secara ringkas klausa adalah S/P (D), (PEL) .

EBerdasarkan pmndapat di atas maka dapat dikatakan bahwa [
kalimat tunggal (pola dasar kalimat inti) merupakan klausa !

tunggal yang terdiri atas dua unsur balimat, yakni Subyek

5] dan Predikat {P). Akan tetapi tidak mutlak sebuah
klausa akan dibentuk dari (S/F) melainkan dapat juga tanm— i
pa kehadiran subyek. Dalam kalimat majemuk terdapat dua
atay lebih klausa. Klausa yamng tardapat dalam kalimabk ma-
jemuk terdiri atas satu atau lebih klausa bebas, kemudian
dapat pula diikuti lebih dari satu klausa terikat. Hal in:i
tgrgantung pada bentuk dan konsep pikiran yang terdapat
dalam kalimat terssbut.

¥lausa dapat dibagi dua hagian, yaitu klausa bebas dan

Elausa terikat.

a) Klausa Babas

Yang dimaksud dengan klausa bebas adalah klausa Wang
haik secara struktural maupun secara intonasi{ dapat ber-
diri atau bisa terdapat sebagai suatu kalimat yang sEBmpu-
na. Ramlan menye@butnya sebagai klauaa lengkap, yaitu di-

+tandai oleh kelengkapan fungsi subyek (5) dan predikat (F)

-....__........----i;iI--Il----I--------------f
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contohe

Makici ta=itai anrinna "menontan adiknya’®
ladiknya menonton)

mebbaca labaco 'mambaca Labaco’

(Labaco mambaca)
b) Kalimat Terikat

Tarigan (1%85:45) klausa terikat adalah klausa yang
tidak dapat berdiri sendiri sebagai kalimat sampurnha hanya
mempunyai potensi sebagal kalimat tak sempurna sadangkan
Ramlan menyebutnya sabagai klausa tak lengkap kKarena fung-
=i wsubyeknya tidak digksplisitkan. Klausa kerikat dapat
dikatakan anak kalimat bagli penganut aliran tata bahasa
tradisional, sedangkan klausa bebas disabutnya induk kali-

mat.
2.2 Unsur Fungsi Dalam Kalimat

Fungsi atau jabatan kslimat bBukanlak hal baru bagi kita
vang berkecimpung di bidang bahasa. Telah banyak ahli kita
vang mangamukakan pendapatnya sebagai bahan masukan bagil
kita, maka penulis mengutip bebarapa pendapat. Istilah

fungsi bissa iuga disebut fungtor (Wojowasito 1974:72) ke-

mudian Verhaar (1FESETZ) mengemukakan pendapatnya bahawsa

Fungsi itu sandiri tidak memiliki *antuk’ tertentu, te-

tapl harus sdiigi? oleh bentuk tertentu yvaitu kategori.

Fungsi itu juga tidak memiliki “makna® tertentu, tetapi

harus "diisi’ plah makns tertentu, yaitu peran dari berba-

____—————’
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gai penyebutan di atas, jelas bahwa fungsi itu  tidak
berarti. Fungsi tidak lain dari pada suatu tampat atau ko= H
tak vang kosong, fungsi itu akan berarti jika diisi aleh

suatu satuan. Walaupun fungsi itu merupakan suatu tempat

ey Y

atau kotak vyang kosong tetapi tidak dapat diisi dengan

sgiibarangsan.

Famnberian kalimat dari segi fungsinya belum ada kesepa-
katan di antara ahli bahasa, ada ahli yang memasuikksan 0O
dan ¥ ke dalam bagian integral P dan ada juga ahli vyang
menggelongkan fungsi tersebut ke dalam bagian fungsi "Fel’.

Menurut Verhaar (1985 :73) fungsi-fungsi kalimat ada empat

dengan urutan 5/F/D/Ket tidaklah berarti bahwa setiap ka-—
limat Rarus mengikuti pola ini. Fela ind dapat diubah=ubah
bentuknya (divariasikan) untusx menghasilkan barbagai macam
kalimat.

Kemudian menurut Ramlan {1981:22) bahwa fungsi kalimat
ada lima dengan wruktan {(3) P [(0) (Pel) [Kl.

gelain itu Moeliono dan Pardiowijojo (1988:2556) menga—
takan bahwa kalimat dapat dibagi atas dua bagian yaitu ba-
gian inti dan bagian bukan inti. Bagian inti adalah bagi-
an kalimat yang tidak dapat dipisahkan satu sama yang la=
in, sedangkan bagian bukan inti adalah bagian kalimat yang
dapat dilepaskan tanpa mengubah arti dan gtruktur kalimat,
hanya memberi unsur tambahan kepada unsur inti.
Becara Fungsianal bagian inti yang selalu hadir dalam

bentuk kalimak tunggal adalah S dan F O dan °“Pel” adalah




fungsi kalimat yang cenderung waijib, selain 1tu O dan *Pel”
dapat hadir dalam suatu kalimat secara bersamaarn, yaitu

kalimat dwitransitif sedangkan K adalah keterangan tambabh—

an kKepada unsur inti.

213! 1 EL[b"fEk

Untuk memperielas pengertian subyek bagi kita, maka
penulis mengutip beberapa pendapat. Subyek atau pakok ka=
limat adalah sesuatu yang tentangnya kita menyebutnya sa—
guatu (Verhaar 198%5:74). Pendapat lain mangatakan bahwa
subyek adalah baglan klausa yang berwujud nomina atau
frase nomina yang ma@nandai apa yang dikatakan olah penutu
(Kridalaksana 1583:159). Gebagal bhaharn pembanding kita
lihat saitu pendapat yang mengatakan bahwa subyek adalah
spsuatu yang dianggap bardiri sendiri dan tentangnya di-
berikan sesuatu (Aliasyahbana 1981 HO). F

Derdasarkan definisi di atas, maka dapatlah dikatakan
bahwa subyek itu memiliki ciri—ciri sebagai berikut:

1. Bepsuatu vang diterangkan dan dapat berdiri sendiri
2. Yang menandal pokok pembicaraan
z. Intonasinya agak tinggi (tprutama pada ujungnya, Yang

pamudian diikuti oleh jeda).

2.%.2 Predikat

Predikat adalah salah satu unsur yang mutlak bagi ka-

l1imat yang berupa klausa dan sering dissbut sebagai pusat

____——-—’
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klausa. Lntuk jelasnya penulis mengemukakan pendapat
berikut ini Yerhaar (1985:74) mengatakan bahwa P atau sa=
butan yaitu apa yang kita sebutkan tentang pokok tadi. Se=
lain daripada itu Alisyahbana (1581:81) mengatakan bahwa F
sdalah ada yang diker jekan atau dalam keadaan apa aubyak
itu. Kemudian Kridalaksana (1983:137) mengatakan bahwa
pradikat adalah klausa yang manandai apa  yang dikatakan
tersehut di atas tentang subyek.

Dari batasan—batasan di atas dapat dikatakan bahwa pre=

dikat memiliki ciri-ciri sebagai berilkut:
1. Yang mengatakan keadaan subyek
2. Yang menandai apa yang dikatakan oleh si penutur

I. Yang marupakan pusat klausa.

vang dimaksud dengan obyek adalah fungsi kalimat wang
bertugas memberi penjaslasan langsung terbadap kata kerja I
transiti+f yang mendudukl fungsi predikat dalam suatu ka—
limat aktif transitif (Darwis 19282:14) . Selain itu Moelio-
no dan Pardjowijojo (1788:2582) mengatakan bahwa ocbhyek da-—
pat dikenal melalul dua cara yaitu dengan melihat predi-
katrya dan dengan memparhatikan ciri khas obysk itu sean-
diri. Dari segi pradikatnya yaitu ditandai dengan afiks
tertentu [(vang meryartakan ketransitifan) -

Untuk lebih jelasnyd mangenai ciri-ciri obyek itu dapat

dikemukakan pendapat Moelions dan Pardjowijojn (1988:263)

__,__.—-—-—l-__’I
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sepertl di bawah imi 3
1. Kategori katanya nomimna gtau nominal
2, Berada langsung dibelakang verba transitif aktif tanpa

preposisi.

3. Dapat menjadi subysk dalam kalimat pasif¥

Z2.2.4 Keterangan

Keterangan adalah suatu fungsi yang memberi keterangan
tambahan kepada wnsur inti dalam suatu kalimat (Moeliono
dan Pardiowijojo 1988:245). Dari pendapat ini kita dapat
me@ngatakan bahwa keterangan itu bersifat manasuka hanya
memberi ketsrangan tambahan kepada unsur inti. Pendapat I
lain mengatakan bahwa keterangan adalah kata atau kelompok
kata yang dipakal membatasi makna subyek dan predikat
dalam klasusa (Kridalaksana 1985:83), Belain daripada itu,
Husnan (1984:12%) mengatakan bahwa keterangan yang melipu-—
ti semoa jenis keterangan bagian kalimat vang herfungsil
memberi keterangsn kepada predikat yang berhubungan dengan
predikat tidak tgrislu erat. Bebagal bahan perbandingan !
dapat dilihat pendapat lain vang mengatakan bahwa kata ke—=
terangan tidak lain adalah suatu kata atau kelompak katas
yang mendudukl suatu fungsi untuk mensrangkan kata ker=
ja, kata sifat, kata kgterangan yang malsng-masing meE o=
duki pula suatu jabatan atau fungsi dalam kalimat (taraf
1958 T2 untuk lebih jelasnya mengenai ciri keterangan da—

pat ditmlaah uraian berikut ini @

____..._.---——__’I




Unsur yang hanya memnberi keterangan tambahan kepada

unsur inti.

2. Unsur yang hubungannya dengan unsur pusat tidak terlalu

erat.

I. Unsur vamng bersifat manasuka.

IBEFdaﬁarkan pembahasan mengenai fungsi-fungsi di atas,
dapat dikatakan bahawa subyek atau predikat adalah unsur
mutlak suatu kalimat yang berupa klausa. Dbyek berada da—
fam kalimat ekatransitif, Obyek adalah fungsi yang cende-
rung wajib, sedangkan keterangan adalahb Ffungsi kalimat
yang bersifat manasuka, hanya memberi keterangan tambahan

kepada unsur inti.
2.4 Ragam Kalimat Berdasarkan Jumlah Klausa

Ragam Kalimat dibentuk menurut jalinan antara susunan
tata kata, intonasi dan situasi. Penggolongan ragam kali-=
mat bergantung pada sudut pandang panelita dan aliran yang
dianutnya.

Fata bagian ini penulis tidak akan membicaralan seluruh
ragam kalimat yang sudah ditentukan oleh para pakar Bahasa
Indonesis, tetapi akan membicarakan saluruh ragam kallmat
berdasarkan jumlah klausa yang membantuknya.

Ragam kalimat yang tergolong memiliki jumlah klausa 1tu
ialah kalimat tunggal dan kalimat majemuk. Kalimat tunggal
mamiliki sebuah Klausa, sedangkan kalimat majemuk mEmLiiki

iebih dari satu klausa. Kalimakt majemuk tearspbut dibedakan

________._.-.------""'--------------JF



manjadi Kalimat Majemuk Setara (KMS), dan Kalimat Majemuk
Bertingkat (KME), dan Kalimat Majemuk Campuran (KMC) . L=
tuk 1lebih jelasnya, kalimat yang digolongkan berdasarkan

jumlah klausanya i1tu akan dibicarakan berikut ini =atu

pETrsatiua
2.8.1 Kalimat tunggal

Cook dan Tarigan (1985 1 5) menielaskan bahwWa "Kalimat
Tunggal adalah kalimat yang terdiri dari matu klausa babas
tanpa klauvsa terikat.

Eridalaksana {(1984:85) manuniukkan bahwWa FEglimat
tunggal ialah kalimat yang terdiri dari satw klausa bebas"

Dari kedua definisi tersebut diatas dapat digimpullkan
hahwa k=alimat tunggal ialah kalimat wang hanya memilikl

gatu klausa babas.

2. 4.7 Kalimat Majemuk

Kalimat majemuk merupakan kalimat vang me@ngandung dua
bua klausa atau lebih. Berikut ini beberapa pendapat me-—
ngenai kalimat majemulk.

Parera (1983:34) menjelaskan kalimat majemuk saebagal
guatuy kalimat yang terdiri lebih darl satu klausa, atau
yang terdiri atas dua atau lebih klausa.

Famlan (dalam Rusyana dan Samsuri, 1983:i57) menjelas-—
kan bahka "kalimat Majemuk ialah kalaiamat vyang terdiri

atas dua klausa atau lebih®.

________———_’
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Dari kedua pendspat tadi, dapat disimpulkan bahwa ka=

limat majemuk adalah kalimat yang mengandung dua klausa
atau lebih.

Setubungan dengan jumlah klausa yang membentuknya itu

kalimat majemuk dibedakan atas KMC.KME dan KMS Berikut

ini akan penulis jelaskan tiap-tiap kalimat tersebut.
2.4.2.1. Kalimat Majemuk Setara

Kaligat Majemuk Setara (KMS) ialah kalimat yang terdiri
atas dua klausa bebas, atsu terdiri atas klausa induk de—
ngan klausa induk.

Sghubungan dengan pengartian KNS di atas, Ramlan yand
mengistilahkan dengan kalimat luas yang setara, yaitu ka-
limat vang terdiri atas klausa-klausa yang bardiri s@n—
diri, se=bagai klausa yang setara., tidak merupakan bagian
dari klausa yang lainnya. Hubungan antara dua klausa de-=
rgan kalimat luas yang setara ditandai alah kata sambung.

Kalimat Majemuk Setara merupakan kalimat yang dibentuk
oleh gabungan dua buah klausa bebas, yang menurut hubungan
antar kKlausanya, hkedua klausa itu mempunyai kedudukan yang
cama sebagai klausa bebas. Dengan begitu, hubungan antar
itu dinamakan bubungan yang setara karena hberupa

klausa

hubungan dua buah Llauga yang sederajat atau setara.

2.4.2.2 Kalimat Majemuk Bertingkat

kalimat Majemuk gertingkat (KMB) ialah kalimat yang
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terdiri atas klausa bebas dan klausa terikat. Ber—dasarkan
hubungan antar klausanya. Salah satu klausa dalam KMB itu
merupakan bagian dari klausa lain. Klausa yang me-rupakan
hagian dari Eklausa lainnya itu dinamakan klausa terikat
{klausa anak), @medangkan klausa yang tidak merupakan
bagian dari yang lainnya dinamakan klausa bebas (klau-sa
induk). Klausa terikat tidak dapat dipisahkan menjadi ka-
limat tunggal karena klausa tetrikat tidak dapat herdiri
csendiri tanpa klausa bebas.

Sehubungan dengan pengertian KME diatas, Ramlan {19871
531 menyebutnya d=ngan istilah Kslimat luas yang tak seta-
ra. FKemudian dijelaskannya bahwa dalam kalimakt luas yang
tidak setara, klausa yang satu merupaxan bagian dari klau-—
sa yang lain. Klausa yang merupakan bagian dari yang la-
innya 1tu disebutnys sebagai klausa bawahan, serdangkan
klausa lainmnya disabutnya sebagail klausa intli. Jadi kali-
mat luas vang tidak setara itu terdiri atas klausa inti
dengan klausa bawahan.

Balam hal ini, istilah klausa inti sama dangan klausa

hebas/klausa induk, sedangkan klausa bawahan sama dengan

klausa terikat (klausa anak) .

2.4.2.3 Kalimat Ma jemuk Campuran

Sptelah membabas KME dan KEMS< disini perlu mengetabui

KMC agar dalam memberikan data—data KME tidak tumpang
L]

tindih dengan KMS atau KMC.

——i---IlllllII---.--.--IIIlIII--l--------.-'l




FME adalah kalimat majemuk yang sekurang-kurangriya me—
miliki tigs buah klausa. Klausa-klausa yang terdapat dalan
KMC dapat terdiri atas dua buah klausa bmbas dan sebuah
klausa terikat, atau dapat pula tEFdlri'ataﬂ satu klausa
babas dan dua klausa terikat.

Kalimat majemuk campuran dapat dibentuk oleh gabungan
tiga buah klausa, yaitu klausa campur dengan klausa bebas
dan klausa terikat. Dalam hal ini, KMC dapat dibentuk aoleh
dua klausa wyang kedudukannya setara dengan satu klausa
terikat, stau dibentuk oleh gabungan dus klausa yang tidak
getara dengan satu klausa bebas.

Mepnurut sifat hubungan antar klausanys, kElausa—klausa
yang membentuk EMC itu kedudukannya tidak setara dan juga
tidak bertingkat, ini berarti bahwa dalam kalimat majemuk
campuran iktu terdapat klausa—klausa yang dihubungkan oleh
kata sambung tertentu bailk yang sifatnya menyetarakan ma-
L menghubungkan klausa terikat terhadap klausa bebas—
nya. Jadi yang dimaksud dengan KMC disini adalah kalimat
majemul yang dibentuk oleh perpaduan antara klausa-klausa
yang membentuk KMS dan KMEB, ®ekaligus secara bersama.
Beberapa klausa yang bergabung itu membentulk kalimat maje—
muk  campuran (kMC) . Dalam hal ini, kEalimat majemuk campu-—
ran dibentuk oleh gabungan tiga buah klausa yang terdiri
atas satu klausa hebas dengan dua klausa terikat atau di-
mleh gabungan dua klausa bebas dengan satu klausa

bantuk

terikat.




BAB III

HASIL PEMELITIAN DAaN PEMBAHASAN
3.1 Tata Cara dan Bahasa Dalam Upacara Perkawinan.

Secara garis besar upacara perkawinan dalam masyarakat
Bugis terdiri atas dua tahap. Upacara perkawinan tahap
pertama dilakukan sebelum perkawinan dan upacara tahap ke—
kedua dilakukan pada saat berlangsungnya perkawipan. Upa—
cara yang dilakukan sebelum perkawinan pada umgmn?a berlka-
itan dengan pemilihan jodoh atau herupa proses Eelamar.

Dalam masyarakat Bugis pemilihan Jjodah lebih diutamakan
dalam lingkungan kerabat sendiri, baik dari pihak bapak
maupun dari pihak ibu. Akan tetapl kalau tidak terdapat
pasangan yang dianggap cocolk, maka dipilihlah dari luar
lingkungan kKerabat bahkan sgring sampa:z keluar daerah.

Psmibiﬁan jodah dalam masyarakat Bugis memiliki dasar
dan primsip tertantu yang disebut sekapuk (sepadan) dan
wajar dalam hukum peErkawinan. Hubungan Perjodahan dan per-—
kawinanm yang dianggap tidak wajar adalah hubungan yang di-
ambiid rpesikapuk (tidak gepadan} . Hubungan perkawinan yang
sekapuk imi dapat dilihat dari segi: (1) fubungan darah
(gensalogis) dan (21 hubungan struktur sosials

Apabila calon +@lah disepakati, maka dilakukanlah acara

Mappesek—pEsek (tahap menjajaki] atau mammank—manuk .




(musyawarah dengan kedua belah pihak. Mappesek-pesek ada-
lah suaty acéra untuk mengetahui apakah si gadis yang te—
lah dipilibh itu belum ada yang mengikatnya dan apakabh ada
kemungkinan untuk diterima dalam pinangan.

Fenyelidikan berlangsung secara rahasia oleh orang ka-
percayaan pihak laki-laki wuntuk mendekati keluarga anak
gadis wang diidamkan secara tidak langsung.: Fenyelidikan
rahasia ini biasanya dilakukan lewat keluarga  perampusan
atau anak gadis yang dianggap cukup meangetahui keadaan
gadis tersebut beserta keluarganya. Kalau menurut penysli—
dikarn balum ada yang mengikatnya, selanjutnya pihak kelu-
arga laki=laki mengutus baberapa orang kepsrcayaan lagi
terpandang, baik dari kalangan keluarga sandiri maupun
dari kalangan luar keluarga untuk datang manyvampaikan
lamaran yang dissbut Maddutls (maminang) .

Madduta (meminang) adalah mengutus beberapa orang ke-
percayaan unbuk mengajukan lamaran seorang laki-laki kKe-—
pada searang perempuan. Utusan 1ni mempunysal peranan pan—
ting dalam mensntukan apakah lamaran pihak laki-laki
{itu diterima atau ditolak. Dalam melakukan lamaran orang
harus berhati- hati dan bhijaksana, serta pandal membawakan
+ua anak gadis itu tidak merasa terslng—

diri supaya orang

gung. Kedatangan To madduta {(arang yang melamar) ke rumah

kan setelah terlebih dahulu mem=
grang tua gadis gilaksana

heri kabar agar orang tua gadis bersedia mensrimanya.
21

nubkg ini disebut duta malline atau utusan resmi karena
uta 1
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mereka langsung berhadapan dengan orang tua stau walkil da—

ri orang tua anak gadis yang akan dilamar. Pertemuan ini

didahulul dengan pembicaraan yvang berkaitan dengan keadaan
hidup sehari-hari dan sebagainva, meskipun tetap barkaitan

dengan hal—hal yang bersangkut-paut dengan kedatangannya.

Sebagai pembuka kata dalam menyampaikan maksud pihak laki=
laki kKepada pihak perempuan, utusan tadi menyampalkannya
lewat ungkapan-ungkapan metaforis estetis berupa pantun
dan bersifat puitis.

Makeud pihak laki-laki kepada pihak perempuan disampai—
Lan lewat ungkapan—ungkapan yang dinyatakan dalam bentuk
dialog, monolog, atau dialog monolog. Beberapa baglan di=
alpg antara utusan dari pihak laki-lakl (to maddiuta) de—
ngan wutusan dari pihak persmpuan (1o riaddutai) dituliskan
berikut ini:

To Madduta 1

Duami kusla Eappd ‘Dengan hati yang jujur, sued
Unganns ganasas murni kami datang’
Felo-belona kanukus *membawa berita bahagia®,

*menyampaikan niat suci kami?

T
To Maddota :

Taro bunga rositis *kembang ros itu cukup mekar=
lah®

Te ol tabhbaka nirg ’apgkah belum ada yang m=-

Enghansga Eagoona ny impannya?

To Riaddutai 3

Delkba pasak ri liputta *Apakah tak ada gadis di nege-

; i tuan?
sglanca ri rampetta Rt ’ ¥
Eala rephingga tuan jauh mencari?*®

raiinco mabeld

To Madduta ¢




Engka pasak ri 1ipukiu
Balanca ri kampolkiu
Naeklya nyawami kusapna

"Ads juga gadis cantik di nageri
kami, tetapi bukan kecantikan
yang kami cari,’

‘melainkan budi pekerti yang

baik®
To Riaddutai =
Iganaro elo ri bungata 'Siapakah yang ingin memetlk
fungs teamaddaungnge anak kami,”

Burga temmatltakiewe Fanak yang belum tahu apa—apa’

To Madduka ¢

Taroni Ltemmaddaung "Biarlah tak tabu apa—apa’
Taroni temmattakie ‘karens perhiasan yang tak
Eelo—belo temmalatek kunjung layu,’

*akan kujadikan pelita hidup’

Sgtelah pihalk perempusn mendengar niat suct dari pihak
laki=laki (to maddutal), maka dengan segala kergndahan hati
ia (pihak perempuan] berkatai
ko makkoitu adatts, sorokni tangngalka, mautangnga tokkl
Artinya: bila demikian takad tuan, kembalilah tuan,

pelajarilah kami dan bami pun mampelajari tuan.

Setelah berselang beberapa waktu, pihak laki=laki dan
perempuan mengadakan suatu pertemuan atau upacara yang di-
sebut meppstiu sda. Dalam pertemuan atal WLpacara ini pihak
laki-1laki mengantar sirih pinang yang terdiri atas:

a. 7 (tujuh) ikat daun sirih (7 lembar setiap ikat)
b. 7 (tujuh) biji pinang merah

c. 7 (tujuh) bijl gambir

d. 7 (tujuh) bungkus kapur :f

a. 7 {tuijuh) bungkus tembakau

eglain dari sirih dan pinang disertakan pula:




a. 1 (satu) cincin permata

b. t {satu} atau 2 (dua) lembar baju dan sarung.

Acara mappettu ads (kesepakatan kedua belah pihak
tentang penentuan waktu), hal ini penting karens pada wak-
tu itwlah digunskan untuk merundingkan dan memutuskan
segala sesuatu yang bertalian dengan upacara perlkawinan
antara lain:

a., Tanra esso (penentuan wakbu)

b. Balanca (uang belanja)

¢. Somps (mas kawin) dan lain—lain

Rombongan pappettu ada (utusan dalam upacara mappetty ada)
ini tardiri dari laki-laki dan peresmpuan yang masl g
masing mengenakan pakaian adat. Mereka dipimpin oleh orang
yang dianggap tua yang memakal baju bolong (baju hitam)
mefeka disambut dengan cabaik—baiknya oleh pihak kelu-
arga perempuarn. Setelabh acara penasguban meppeiiu ada sele-
sai, maka para hadirin disuguhi hidangan yang terdiri atas
kug—kus Bugis yang pada umumnya mengandung rasa manis—
manis. Itu merupakan cimbol harapan agar kehidupan calon
pengantin selalu sejahtera di kemudian hari.

Sambil minum—minum, pihak laki-laki m@mints agar penen-=
u dapat dibicarakan atau disepakati pula. Fambi-

tuan wakt

i i disebut mattanra esso
i enentuan hari ini
caraan mengEnal P

t tukan hapi pelaksanaan perkawinan). Apabila telah
mEnen

twan jadwal pelaksa-
akat mengenal penen
tercapal kata Sep

h': h'.ﬂaﬂlldiﬂll bet pi“ﬂall ke maﬂllill
naan pE| I..,"a:Hll E F

%
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balanca, yaitu uang belanja yang diserahkan olah pihak

laki-laki kepada pihak perempuan untuk dipargunakan dalam
acara pesta perkawinan yang akan dilangsunghkan.

bBesar kecilnya uang belanja ini tergantung pada perse—
pakatan bersama. Pihak perempuan ads kalanya tidak menens
tukan jumlah yang diminta, namun tidak farang pula pihak
perempuan meminta uwang belanja yang sangat besar, Diasanysa
dalam jumlah ratusan ribu bahkan sampai jutaan ruplah. Fa-
da masa lalu ketika kehidupan dalam masyarakat Bugis be-
lum Bagitu modern seperti saat ini, masalah uang belania
ini jarang menjadi masalah. fkan tetapi ocalam kehidupan
yang s&rba modern inil, uang belanja dalam perkawinan se-—
lalu saja menjadi masalah, s2bab Jjumlahnya sudah menca—
pai jutaan rupiah. Tidak galah jika dikatakan bahwa wang
belanja sSaat ini tidak ada lagi wyang berjumlah Fatusan
ribu rupiah walaupun perkawinan ftu belangsung di desa
yvang terpencil.

fAdapun yang disebut sompa uiung gju (ujung kayu) dimak-
sudikan untuk meringankan gegala sesuatu dalam penyelaengga-
raan perkawinan dengan menyerahksn sejumlah uang yang te=

1ah menjadi keputusan wedua belah pihak dalam upacara

mappettu ada.

Celanjutnya somps (mahar) merupakan pemberian bharupa
alan

= : R R G
rta darl mempelai laki Taki
wang atauvpun berupa ha

hnya perkawinan. Secara res-
3 an untuk =L}
mempelai per=emy

; da maktu akad nikah ber-
e s s taid diucapkan p&
mi dissbutkan
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langsung. Mahar (sempa) ini sudah ditentukan menurut adat.
Besar dan Jenisnya bartingkat-tingkat sesuai dengan stra-
tifikasl sosial masyarakat setiap daerah. Inilah penyebab-
nya sEningga mahar itu berteda-beda setiap dasrah.

Meskipun demikian, ada dasrah yang menjadi ikutan ma-

ngenail penetapan mahar {somps) ini, yaknl dasrah yang di-

sebut Tellumpoccoe yang terdiri dari Kabupaten Bone, Walo,

dan Soppeng. Berdasarkan kesepakatan di  tiga kabupaten
tersebut, maka dalam masyarakat Bugis di berbagal daerah
dilkgnal atau berlaku sompa (mahar) sebagal berikut:

1. Sompa Boccoe, diberikan kepada Raja-raja pRrempUan
(berlaku di Bone, Wajo, dan Soppeng} yang memegang ke-
buscaan berjumlsah 14 kati doi lama, Nilal 1 katl sama
dengan 88 real + B arang + B doi diserahkan bsrsama
seorang ata (budak) dan sagkor kerbauw.

2. Somps anak Hooco@, diberikan kepada putri-putri darah
dari ketiga raja Tellumpoccos atau bangsawan tinggi
laipnya sejumlah 7 (tujuh) kati doi lama.

I. Somps kati, diberikan kepada putri-putri apak mattola
(putri yang dapat'menggantihin anaknya menjadi ratu)
sejumlah satu ¢ati doi lama sama dengan 38 real + B

grang + 8 dpi. Bersama inl seorang ata, kecuali Wajo

asts ditiadakan-

a Sompa snalk Rajengds diberikan kepada anak-anak rajeng.
- O "

- {ni hanya perlaku di  Waio, jumlah maharnya
SOmpa

adalah dua Lati doi lamas
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S- Sompa  cerak sawil, diberikan Kepada putri-putri anak

cerak sawi. Anak cerak sawi ini sama dengan anak arung
slpue di Bopm. Jumlah mabarnya sebanyak satu kati ded

fama (senilai uvang dahulu).

b. Sompa tau deceng, diberikan kepada putri-putri  tau

maradeka (orang merdeka) golongan taw deceng jumlah
maharnya adalah 1/2 doi lama (senilai wang dahulu).

7. Sompa tau samak, diberikan kepsda putri-putri tad ma-
radeka {(orang merdeka) golongan tau samed {masyarakat
hiasa. Jumlah maharnyva adalah 1/4 kati doi lama.

Selain Jeris—jenis sompa di atas, dalam masvarakat

Bugis dikenal pula adanya Fangelll dara (pembeli gadis).

Pangelli dara ini dipavruntukkan bagi gadis—gadis bangsawan

yang akan dipersunting oleh laki-laki orang biasa Yang

jumlahnya Lidalk ditentukan pleh pihak keluarga gadis.

Dengan masuknya pangslli dara ini maka jumiah uang belan—

ja yang diminta oleh pelusrga pibhak perempuan Jumlahnya

meniadi besar. Fermintaan wang belanja yang sangat besar

imi kadang-kadang sulit dipenuhi oleh keluarga pihak laki-

lski. Pangelli dard ini sebenarmya dimaksudkan sebagai

= terhadap peminangan Yang telah diterimas

penolakan halu

HPahila pembicaraanrpﬂmhxcaraah penting meEngensi masa—

LM f di putuskan tadi telah m@ndapat kesepakatan, maka
ahl ya

paminangan dapat dianggap selesai dan masing-
Upacara

) : madapl UpsCEra pErkKaWinan.
masing pihak




=.2 Analisie Sintaksis Terhadap Wacana Perkawinan
Masyarakat Bugis Kabupaten Bone

Pengkajian terhadap wacana melibatkan berbagai unsur

s s :
yang mhentuk wacana. Unsur-unsur penbentuk wacana - ter-

sebut terdiri atas kalimat dan klausa. Dalam sebuah wacana
ada tiga hal vang berperan penting, yakni (1) medan wacana
(2) pelibat wacana, dan (3) sarana wacana. ketiga komponen
teraebut menciptakan koherensi dalam wacana dan membuat

gejumlat kalimat yang terdapat di dalam wacana tersabut

mernjadi fungsional.

Tuturan antar pélihat dalam wacana membentuk kesatuan
makna yang mencerminkan totalitas interaksi antar palibat.
Interaksi antar pelibat memungkinkan ter jadinya pertukaran
makna yang merunjukikan bahwa makna 5n51;1 dan makna bahasa
terdapat dalam wacana. Sabuah wacana tidak hanya mangan—
dung makna linguistik, tetapi juga wacans mengandung ber-
bagai kemungkinan makna iain di luar makna linguistik atau
nakna bahasa. Hal tersebut dimungkinkan oleh situasi  yang

anngitari rer jadinya tuturan tergebut. Semua tuturan antar

peiibat wacana mengacu kepada kanteks yang mengitari pem—

bentukan wacana torasbul.

Bads (i et pola yang terdapat dalam interaksi

tutiiran antarpalihat dmlam wWatanad, vakni (1) tuturan yang

berupa monologs dany (2) tuturan yang berupa dialog. Tutur-

& ang berups monolod mareflesikan makna vyang diperIspsil
n 3




dari pelibat yang bersifat tunggal . Sedangkan tuturan yang

1
perups dialog, membeAtuk makna yang bersifat Cntmbakb iR

antar pelibat. Perbedaan mendasar antara monolog dan  di-

alog terletak pada frekuensi dan interval waktu terjadinya
s@laan dalam pembicaraan. Monolog memperocleh sedikit se—
laan dari pelibat lain dalam interaksi tuturan, sedangkan
gebush dialog mendapat selaan yang hampir sama banyaknya
dengan berbagai pelibat dalam wacana. Karena pola tuturan
yvang berbeda, maka makna yang disampaikannya mengalami nu—
ansa perbsdaan. Ferbedaan tersebut tetap mengacu pada per-
bedaaan konteks.

Ada dus macem konkteks dalam pesmbantukan  Wacana, waknl
konteks situasi dan konteks budayd. Konteks situasi me-—
mungkinkan pelibat wacana menyampaikan Euturan secarda 1%
gan atau tuli=san. Eanteks budaya megmungkinkan pembacda ME-
lakukan parhiraan—pafkiraan mengenai makns budaya yang

terdapat dalam teks. Konteks budayalah yang memungkinkan

terbantuknya pemahaman +erhadap suatu wacana atau teks.

Wacama Yang terbentuk dari ungkapan-ungkapan fertantu

yang dari segl pemakaiannya dapat digolongkan sebagai ba-

hasa ritus, memiliki eirid paling wmum yang bersifat farmui—

laik (terpolal- Ciri ini rprlihat dalam struktur kalimat—
kalimatnya misalnya tegr jadinya pelepasan subyek. Analisis
gintaksis terhadap wacana tahap madutta berikut ini  akan
berusaha malihat karatarisitik =rruktur sintaksis dan

ciri-ciri yang dimilikinyas

e il

B i B "-':-_'"'F'.n"_

!
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Wacana perk i
perkawinan tersebut mengandung sejumlah  tuturan

yang disampaikan secara lisan dan bersifat dialng: Pan

ampai
nyampalan tuturan secara lisan OOy ox

konteks situasinya berupa situasi pelamaran.

Fola wacana perkawinan ini berbentuk pantun dan setiap
bait terdiri atas tiga baris. Setiap bait mengandung satu
totalitas pengertian, setiap bait mengandung aspek kalimat
yang merupakan satu kesatuan. Aspek-aspek kalimatik yang
dimaksud antara lain bagian—bagian yang memiliki unsur
fungsi tertentu, misalnya unsur fungsi subyesk fungsi pre-
dikat dan fungsi obysk.

Dasar yang dipakai dalam analisis data adalah memandang
setiap baris dalam bait wacana ini gebagai kalimat. Wacana

perkawinan terssbut dikutip secara lengkap berikut indis

1. a. Makkutanawak sagala

Mak - kutana = wak — sagala
af W pi adw

*Saya menanyakan gesuatu’

Struktur : Malkkutans wak gagald
' 8 ke

b. guangngarek birittd
N

.pl"ﬂ‘-i FI'E'I'I

Apa gerangan — hlrlt?
*herita apa garangan

Struktur = Agangarek B1 ';t =
Fl
c. Tapacora lolang

tj - p& - Eﬂ;-é Iglang
pz  af ad] v

.%-fﬂiJ.J]

T s

e
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anda -

gembira - berjalan
(Yang)

membiuat Anda gembira berijalan’

Struktur : ta pscera Iolang
=] k. F

Kupacora—cora lolang

ku —Ba2 ~—EOra — gora lolang
pra.kl -af = adj W

ku = membuat — genbira berijalan
I¥Yang] mambusat aku gembira berjalan®

Struktur : kupsacors—cors lolang
| kK F

Uni manuk tengnga benni.
W adv

* (Adalah) bunyi ayam tengah malam’

Struktur @ Und manuk tengalh benitl
= P

n pro-pan

Ayam jodoh :
*ayam penanda jodoh

: LS
Struktur @ Mapufk L
Frosa Subljek

Manuk pekkugi

manulk pekkuod —8
M pro.pen =par

o

: imanakah .
avam yang baga (Buny imu)

(wahai) ayam bagaimana

; . pManuk FeEikugsE

i w7 = _ﬂl-
muni malsleng REOOS

j~1arut— malam

berbuny lam larut’

rhunyi (ketika) mS
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Struktur ! munig’ malaleny penni
= K

parewal sumnangel

p2 — rewek sumanggk
I:'I'F W n

mengembalikan semangat '
"¥Yang dapat membangkitkan kerinduan’

Struktur : parewek sumangelk
S F

4. a.

b.

Peceng laleng ku otokeng
Decang laleng ku = otok = gng
adj 4 pro.Kl=— v = Suf

maksud baik ku - bangun

"Maksud baik ku genggam”

Struktur = Deceng lsleng kuotokeng
Q 5 F

pDeceng toppa ku jokkang

geceng foppa ku — _lokkang
adi. konf.pro.kl - ¥

*maksud baik pula kubawa berjalan’

Struktur @ Dec@#ng ﬁs_,g@g.}g ;g;#rkang
o

Mattugou sagans
ma — Luppu _Eﬂﬂﬂﬂ
A+ = L

ma — maik - tﬂng?a
"meapailki tangg=

s
Struktur @ mﬂLiHEEH EﬂEg—v

S5 e hu tuppu sapan0=

— fuppy _E_ﬂﬂiﬂlﬂ-
pr:.nkl— W

pu — naik ~ tanggé

L L = [

T —

S T R0 B S e, Swep e e Ty

-l
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b. Tudang mabbstang pola
tudang md—hbahahq polg
W ar-=

“duduk di tengah {(pusat) rumah

Struktur s Tudang mabbatang Fols
F K 5
c. Mpawa bungs pute.
"meEnggenggam kembang putih’®

Struktur : mpawa bungs: pute
F o

&, a. Bungs oute natsbbakks
r ]

‘Kembang putih (yang) mekar”®

Struktur 1 punga puta patabbakka
s F

b. Polissk rig FEROU
po - lisak — rig rennu
af = W n ]
ber — isi — riang gembira
'‘Berisi riand gembira’

Struktur § Folisek i Eagﬂ|
F 5

c. lisok masagald

1gﬂk ma — §30als
af — adv

rj8i yang tak ternilai’”

sBtruktur r Lisew mﬁgaggga
5

Ta @ EngLawak tan:a BLI O

. tapia surad

advs

"Hadir (tapi) bukan utusans

¢ Engkawsit EEﬂiﬂEEHﬂE
P S

Struktur




T

b. Fo JE tania EHEEHJ
W Sy

"Datang tapi bukan amanst?®

Struktur t Fole tanis piseng
(=] K

c. watang majjajareng
watang ma — jajs — ren

n af = w - BUf.
Struktur t watang majiajareng
5

Fie Makkuienawak sSagala
mak — kutana - wak sSagala
af = W = pl adv .

bar — tanya = saya — sesuatu
*Caya bertanya sesucatu’

Struktur t Makkutanawsk gt S
F H i

b. Bungs sellek renritia

Ma}:e_ﬁwﬂ
adv . r - pnsi

rembang di bBalik tirai”

Struktur g BLimgs sigleﬁ rEﬂr;tig
E =

c. Enghags roppond N
Engksa — g2 resge -~ gEF_
pro.pen — par n

"Adakah penghnmbatnya’

'
Stpruktur = E%gﬁgﬂé.ﬁ%?ﬂﬂ—i

a. Supgg-pulds sgllsk _a:__-TE'ﬂrnﬂ
l v
i
e d R
*Kembang dibalik Eirail
EJEQE._,EEE EELii; ﬁﬁarnﬂg

Skt

44
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Terronpo tepoal 1 awa
%E - IBBDg e - pallawa
tg - N tg - n
"Tanpa penghamhbat {dan) tanpa penghalang’

Struktur = Ervog i .
K -

lapgpa manengmua

lappa maneng - mua
adv, adv. - adv.
*Semua jalan lapang?

Struktur ¢ LADOS MENengmLa
K
Bunga-bunga ligek sunirend
m W Ti

*kembang-~kembang penghuni bilik’

Struktur ¢ Bungs-gungs Jisek gpﬂgenﬂ
3 F

Magull na masagala

= = -5 ala
ma suli na ma ag
af+ — adi. — cEMl- af - adv. .
Etruktur = =gl i 8 mAgE A
F‘
Estabbakkasngngl B
Fa — tabbakkas —.E — noi
af - v — ik — suf. _

mekar?
s (vang) dapat membuatnya

Strukiur H Fagabbgkaengngl

Frase Ket.

Tabbakkapi tomar entt

= - B
tabbhaka -—gﬁ‘_ﬂ_ E -—-"l—"‘-'ladh
L%

i gmbira’
'Mekarnys membuat kita gama O

e R T
Seruktur ¢ .E—‘!’ﬂ%ﬁgﬂ 5 P

e




4é

{

b. Tallepi majiajareng
=llg - ul mg - A21ar - eng \
W - suf. a&n ,

af. adv. suf,

"lketika) ia menampakian diri’

Struktur =

Tallani Ms i idigreng
Frase Ket

c. Totipud minasa
.EE. T _.t1,-j| Fld ki OSEa
pli. v v

"harapan Kita jadi sempurma’

Btruktur : g Lipu minass
B F O

12 a. Macinrmairo maggalung

ma = cinna — L — ro-— @a - Qgalung
af. W - wf. af y

ingin — dia — ber = sawal
"Dia ingin bersawah’

Struktur ¢ Macclinalrg ma Jein
F 5 F

B. Galumg narancend sepek
Galyng ng — rant eng sapek
n afr = W n

Sawah di aplt saluran air .
*Eawah vang berpengairan’ )

Struktur 3 Ssludd ngra;rsﬂg EEEEE
5
£. hNabing Fitakko

par.pre-n &F = i

*hibit unggul’

CHEpruktur = nggina ri;gkgg I

] rroada
1T a. Macinpna tod meEng gfala

Ma— cinna to=1 marn

]
i i nual
'pia juga ingin M€

____--.--lH---------IIII-.--H--



Strktur =

Ca

14 a.

e =
strulket n .
; Wr 3 macinns to

& F

i mengrigals
S F

Ase ri tengrnga jali
N pre kat I

"Fadi di tengah Lampit’

QZE F o | t_ﬁ'”l‘i‘ﬁ!r' 51 4
=] ""L—

ringgik psbbessens
ringgik pa — bessg - na
r afr — W - suf

*{dengan) emas pengikatnya’

Struktur ] Fingogik pasbbhessend
5 F

Mammanasai sagala

ma — minasa -_i — sagals
'E'F - LY _ p] n

menginginkan = dia sesuatu hal
‘Dia menginginkan sesuatu lal®

Struktur f mamninsSSE Sd als
P g5 K "

Manasa iamua ; .
*keinginan yang sangat itu’ {adalah)

Struktur ¢ mapsEs dSm
F S

sispmpung wWellareng

* (untuk) menyamnbung t

geruktur ¢ SL 7 H@;ﬂﬂﬂ' ﬂs-;éarﬂg
[

ali karib = kerabak"’

Labaco el 1auang
Labaco EW — allay — a04

m prD.Hl' W - suf.

L)
y — mimis = fart

t abaco k ko

‘Labaco aku m i

& EU.EHEiiﬂﬂﬂﬂg
S Ei__ o =

Struk fur

47
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Cw

17 &«
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Tudsngeng mAssimba] 1

Tudang - gng - M3 - imba
W _EIU-"F -ﬂ'r-—__ﬂh

W

"Tempat duduk bersanding®

Etruktur =

Tudengeng massimbaly
Fv
FPaddai tenghennek :

ga = ral teng - kennek
af = N adv -  ady

"Toarat pengayuh kekurangan®

Struktur : Faddai tenghkensek
= P

Marloci tapaRddeppe
maslo = i ta = pa - deppe
Sdy = ﬁE H2 — af = w

Dia bermochon tuan dekatkan?’

Struktur = Mag Joi ta paosgos
F g .8 P

Tudangngl tepparapgd
tugang — i te - parapi
W -P3 adv - advy

*Dia duduk tidak kezampaian’

Struktur = Iygﬁﬂg_ggi EEE%§E£Ei
Fi

Pattapping tudangeny
- tappin tudang — Eng
B2 __EE—-E S

= sSuf
af —

pe — tambah duduk —.Ean
"pelengkap tempat duduk

(g Eurd@nQEnD
Struktur Eﬁéﬁéﬂirg 3

. i liputtd
Degs P&E&L '""fl lipy — La

o g ri lipgd -
giuﬁﬁiﬁ_ﬁﬁ n prep.n P

di kampung

asar anda : »
E#qzkbagﬁiighppaaar di negeri tuan

1dak




189 a.

19 &

Struktur @ Dega pasak pd Jiputa
Ealanca ri kampotia
balanca ri kampong — La

W BrEp. n - Fll'

belanja di kampung anda
*[tampat) belanja di kampung anda’

Btruktur 3 balanca ;i kampong ta
= K =

Talinco mabels
ta — linco ma bela
pr = W adw

'lalu anda melancong jauh”®

Struktur t talinco mabels
= = k,

Engka pass rd Tigu — ku
1
W n

prep. n
*ada pasar di negeriku’

Struktur § EQghkfi D3Ed i Tipwr Bt
F ] K g

balanca ri kampongiu

balanca ri _kampong — {55
W prep- n 1

i G ko
belanja di kampung K -
* (tempat) Balania di kampariglu

Struktur § balsnea £l f_gggang .ﬂ._.;
F ’ i

Masagala kusapps

ma — gagal ku = sapps

PP A T S

ia ta sapps
Reikua MassgE 7
rekkua Bs ~ sagala -E% % EEE
“K.tg af - adv

49




b.

[ =

a0

"Jika sesuaty ¥ang langka anda cari”

struktur ¢ Rebius passgala ta sappa
I K 8 F
Engkani ta lolongeng
gnoka - ni _ta - lolongeng
W

L = suf pr -

ada — sudah Anda dapatlkan
"SBudah ada Anda dapatkan”

Struktur @ gnghand ts lolondeng
K g =

Mattunrung na mattakke
ma - CiFLLr na ma — takkep

af = n k.tg af = i
*har = tandang ber — tangkai”

Struktur ﬂitunruﬁq pa matakke
FK

2 as

Mamminasae sagals
ma — mingss —_8 _sagala
af = ¥ - p3 adv

mg& — ingin — dia dengan s2gala nall
*dia {(sangat) m@nginginkan sesuatu

Struktur : manminsss 8 sagails
K 5 k.

Patimpakeng ialeng
pa -~ timpak — @09 lalendg
DE N W - guf r

pukakan jalan
* (yakni) agar an

" =g I =0 et @i
Struktur & Eﬁtlmﬂé.gaﬂ d gl

da bukakan jalan’

i

c. Weddingnge kuola

wadding — B EE%li
k.kg - &

dapat — yang s4a
*yang dapat ®3¥

PR T o e S

e

—— § T, W

i

e T ey e i AT ST - T T e e

gk

T ——— S

&
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Struktur = Eegdiqgggg_gg ciz

K g8 P
ugung a;u Babbereta
LIUng alu g3 = bare — ta
n n af W --F'E

Ikat kayu pe - bari — anda

a

ikat kayu pemberian anda’

Struktur : ujung aiu pabberg a4
| F

5

Tetaroi pasau

ta — Lt@rpo — _1 pasau
P L suf adj
*+idak membuat sehat?

Struktur @ te taroi gasay
g P O

Namaraja ruampu
na |- PR Ia FLumplh
conj = af - adi d,

*malahan membuat gakit?

Struktur @00 OREECS i EF;:mE!;

s
Agana kugaukﬂngngi — .
aga — D& u — gagk — 808 " 2.
pro.pen par ] = W - suf s

*apakah dayaku’

Struktur i gﬂﬁﬂé %Egﬂu;e .

Pakkadang t’fparapéa - i

_ adan g -
ps T KAtRIE L g Taf - A
ridak - kesampaian

pan— J ral sampal

*pen jolok
; Wadang Lteopsragl
Struktur 2 Eﬂi%"ﬂig P




e

o
i - A

Cw«

20 &,

i
t

Tebbua tnmmacenning
tehﬁuﬂ temmgggnning
Cang i Megatif adi.

"dan buah tidak manig®

Struktur = ¢35 Oulé  magenning
5 P k

Ia Bira macenningnge

ia_ - _bus ma — genning - g
pro pen. n af - adj - auf

itu buah vang ke — manis = an
"Buah wvang manie’

Struktur 1 I8 bDus macenmd Donge
5 F -

Ri kadang-kadang memeng
ab e adang-kadang memendg
af - W adw

di — Jjolok memang
*memang (harus) dijolok’

Struktur s pi fadang-kadang mERENRGD
FY

Insppa maddennek
inappa _ma — ﬂgl‘l_l'lﬂfri
k.tg af - o

kemudian jatuh
ligarl iﬂ J‘atuh

. =,
Struktur E inaggs madennsi

Fk

Bue nonnoki ceddek

- i cgddek
Eﬁi%ﬂ‘ﬁé oty

- ah sgpdikit —
hTahh:T;ugiah. turunlah gedikit
T {wWa _

EtTUHtUF 5 & [

g




b. Nawsdding takkadapi
na = wedding ta — ka - dapi
adv- ady Fz E% - a?x
BUpaya dapat anda me —
agar dapat anda capai?

=

capal
Struktur

c. Tau masagalae
‘tE._LIM =5 EE'-EELE - o

n aft - r — af
orang tidak - ada samanya
? (maksud)

orang vang sangat msngharap’

Struktur g tan maia gidas
5 P

28 a, f& mua masagllae
ia Mmua ma - gagala —_B
PT v adv

repsuatu yang diharapkan’

Struktur ¢ ig &SLUg A3 =

s
b. Weddingnge takkadapi

wedddipg — & _ta — kadapi
adv k.tg Y W

dapat — yang Anda ~ :??ai
*yang dapat Anda capal

] tkkadsa ol
Struktur :ﬂﬂ:i_f‘;ﬂ".gg_g _.g_

Cs TasiturUEiE
ta — st - turusl — £ .
ﬂE"FFE"" Ly - =iA

r
randa saling sepakat

: | tyrrlgd
Struktur f ;gﬁi—haEi—E-

1 { terhadap
Analisis Fungai*FungEi sintaksis
Fia o
harbagal jenis ka

: e
cana di atas, menunjukk

sajumlah Wa—

netruksel . Ada

“




konstrokei

ada  Juga yang berstruktur SPO. Selain itu, terdapat pula

e S

Struktur  yang objiekdya justru terdapat di awal kalimat,

yakni OPFE {(bait 4,7,17,18,21,23). terdapat pula konstruk-

Biyang Etrukturnys mengalami penghilangan subjek {(bait 9,

— "'.'.‘H".r

11,14,19,20, £1,22,23, dan 24). Kaonstruksi-konstruksi vang
mengalami penghilangan subjek pada umumnya berasal dari
suatu monolog.

Secara kultural ciri berbahasa orang Bugis sangat mene-
kankan pada aspek intensi. Makna yang dipentingkan pada
unumnya diletakkan pada awal tuturan (kalimat). cleh ka-
rena -ituy pela struktur pads wacana Madduta ind sangat

bervariasi. Kenyataan itu lebih diperkuat dengan kenyataan

S o o = B o S G ——
L

bahwa wacana Madduta ini digunakan dalam suasana sefema-=

nial yang sangat kultural.

Ly

Wacana Madduta ini merupakan campuran antara dialog dan

monolog. Intensitas pertanyaan dan jawaban darl dialog

=T

tuk Fazlimat pertanyaan pada Bait (17) memilikl pola

sgdangkan kalimat Jjawabannya memiliki pola l

struktur PES, |
struktur SPK. Ferubanan pula—ppla.ﬁtruktur sintaksis dari j |
keseluruhan, balk merupakan hasil dari dua faktar pakok, M
yvakni penskanan intansitas pembicaraan dan jenis percaka—
pan yang terjadi, apakah dialog atau monolog.

truktur umum baghasa Bugis adalah predikat + sub- |

Pola & )
(p+e+0o*t (ki) Sekalipun

jek + abjek * :ueteranganh

:j"._.



| I
struktur umum ity pali 1
" . :
- 9 lazim ditemukan, namun masih da-
dljumpal strukiy
Fuktur yang barpola keterangan + subjek +
predikat (B + g + Fr)

Fehadi
nadiran fungtor keterangan dalam

struktur k =
e alimat bahasa Eugiu yang berpola p + & + 0 + (k) 1

tidak bersai
Sifat mutlak. Oleh karena itu, pernulisan Ffungtor

keter i i
angan diapit tanda kurung. Akan tetapi dalam kalimat

ang ber )
yany pola k + & + p kahadiran fungtor keterangan bersi- i

Fat :
at mutlak kKar@na merupakan unsur pertama yang terletak di

awal kalimat.

Fungsi predikat dalam bahass Bugis pada umumnya berupa
kata kerja sedangkan fungsi subjek pada umumnya bLBErUupa |

kata ganti (pronomina) . Fungsi subjek yang berupa kata

ganti terdapat pada kalimat berikut:

t1)} Makkutanawak sagals
Fgangngarek biriita
tapocora—-cora lolang

(21 Maklkutanawalk sageis
bunga sellek renritia
enghkaga roppona

{T) Makkutanawak sagsla
ala engka mupaga
laleng tenricla

s etk 1Yy (8 dan) di' atas unsur wak meru-

pakan subjek Yang diisi aleh klitika subiek. Apabila sub-

jek sebuah kalimat berups orang pertama tunggal sEn AT

pernyataan langsung dari subjek-

mat terssbut mEeruipakan
ang memegand Fungei cubjek adalah wak.
Y AL

Aya, mabla WAEUFR
glalu sgrangkal dangan predikat

Umsur Fungs: gubjek ind -
uatinya. Ketige kalimat di atas BTEmal CALS. S
yang dilkutirnys=s z




SE

limat percaks ;
“Hal yang berbentulk dialog, Dieh karsna itu,

makna

keria tide
s dak saja mencerminkan kegiatan wyang dilakukan

subjek 3
igk, Yyakni bertanya [makkutana}, tetapi juga meErupa-

n ekspr L4 e
ka presi diri Yang berisl kehendak das tuntutan sub-—

Jek.

Kalimat wyang unsur subjsknya berupa wak, pada umumOya
mangandung desakan dari subjek yang berada di luar struk-
tur linguistik. Artinya, orang yvang mengekspresikan  kalil-
mat tersebut menuntut sesuatu dari lawan bicaranya. Hal
ini dapat diamati lewat keseluruban tuturan dialogils wyang
terdapat dalam wacana parkawinan tahap Madouta di atas.
Kalimat yvang bersifat deskriptif tidak lazim mesmakal unsur
wak sebagai fungtor subiek.

Selain wak sabagsi unsur fungtar subiek terdapat pula

variazi unsur lain, yakni irg, i, dan u. Unsur-unsur ters

sghbut tampak dalam kalimat-kalimat berikut.

(4} Macinnaliro maggalung
galung naranreng sepek
Aabine ritakkc

(5} Macinna tod mengngsls
asg i tengngd Falz
ringgik pabbessans

(5) Mamminssal gagala
manasa 1amua
&1 sompLng wellarenyd

{7) Maelod tapaddepne ;
Furds GG tpopstag
pattappjng sudangend

Yang tee _
g terkandung pada predikatnya yang berupa kata

g




{&) Mamininasal sagala
patimpakeng laleng
weddingnge kusila

Subjek kalimat (4}, (5), (&), (71, dan {8) di atas
adalah orang ketiga tunggal. Unsur yang berfungsi =abagal
subjek adalah ire pada kalimat (4) dan i pada kalimat (5).
(&), (71, dan (B). Kalimat (4) dituturkan oleh orang lain
dan menyampaikan tuntutan dan keinginan subjek. Kalimat
rapsebut bersifat desakan terhadap lawan bicara. karana
valimat tereebut berasal dari percakapan yang berupa dia-
log. maka makna kalimat tersebut berupa peEnyampaian maksud
subjek yang mengandung harapan besar. Kalimat yang subjek=
nya orang ketiga tunggal dan mErgandung pengertian beruga
pEnyampaian tuntutan subjek, UnNsWr fungtor subjeknya ada—-
lah irc.

Pada kalimat (3] unsur subjmk adalah 1 {dia) yang dalam
penulisannya geranglkai dengan unsur penielas o {jugal
meniadi toi (dia jugal. Kalimat (4) merupakan lanjutan da=
dari kalimat (4) ditandai da@ngan makna yang terdapat pada

unsur yang mengandung fungtor subjsk (toil. Unsur tod  ind

memisahkan sekaligus menggaskan dua jenis tuntutan yang

berbesda dalam sgatiap kalimat. Unsur ini  juga menegaskan

=uatil suntutan dan ka@inginan luat dari gubjek (dia).

Pada palimat (813 (7}, dan (8) unsur yang merupakan

£ ko cubjak sdalah 1 (dia) yang relekat langsung pada
ungkto
; . Fersebut merupakan kalimat be-
; Ketigs kalimat
Predlkatnya-

. E i biek gebagaimana yang

ikan kginginan su

Fita yang mEny amps

p—— T

B L

e o S . " T

sl T
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terkandung da
o lam makna Predikatnya. Kualitas tuntutan Ry

[=1 leI].am ke = _ -
] alimat—kalimat di atas tidak setinggi dengan .

fusalitas = .
tuntutan dan keinginan subiek pada kalimat (4)

n 5. F
da {5) - Ferbedaan kualitas tuntutan subjek sebagaimana

terdapat dalam predikatnya mempengaruhi jenis unsur  ¥ang

memegang fungsui subiek dalam suatu kalimat, terutama ks

limat yang subjeknya berupa orang ketiga tunggsal. 1
Kalimat (1) sampai (%) di atas unsur fungsi subjeknya

terletak sesudah predikatnya. Ada pula strukfur lain dari y

itu, yakni unsur fungsi subigknya torletak sebelum pradi-

kat, Fenulisan unsur fungsl subiek tersebut sarangkai de—

ngan Fungsi predikat kalimatl. Bukti mengenai hal tersobut

tampak dalam kalimat barikut:

(%) Agana ugsukengngi
pakkadang tapparapl
tabua macenning

Unsur fungsi cubjeknya adalah (waya) yang terletak

sebelum predikat. Kalimat yang unsur fungsi subjeknya

adalah predikatnya gelalu diberi skhiran § vang betr- |

fungsi wntuk menegaskan makna predikat cebagai tindakan

subjek galimat {9 marupakan kalimat hertanya,aleh karena f

itu unsur Fungsl subjeknyd terletak sebelum predikat.

Struktur kalimat yang mirip dengan kalimat di atas tam= =

pak pada kalimat perikut:

(10) Decend taleng ku ptakEﬁg
gecengd toppa K jokkang |
ma Tt P Fapans |
, o) adalah ko yang sarletak
(i3 palimat (1
Ursur Ffungsi subie

‘/——-—J



sgbalum predikat. Janis

Struktur kalimat ini adalah kali-
mat inversi t ,
dLaul suzun balik, ditandai dengan unsur kate- .

rangan vang terlstak d4i aWal kalimat

Kalimat berikut ini memiliki pola yang sama, yakni un- i

sur fungsi subjisk terletap sebelum predikat.
(11) Labaco kusl latang

tudangeng maseimbali
paddal tengkennsi

Ciri sintaksis dan makna kalimat tersebut hanya dapat di-
pahami Jjika medan, sarana, dan kanteks wacana tempat kali-
malt ity beradzs diketahui. Sarana wacana Magduts ini tempat
kalimat-kalimat tersebut terbangun merupakan gabungan an—
tara tuturan dialog dan monolog. Medan wacananya memung-=
kinkan dan menentukan jenis tuturan yang dipilih, lisan
afau tertulis. Konteks suatu wacans membantu untuk  menen- 5

tukan suasana berlangsungnya percakapan tersebut.
Kalimat (11) di atas memiliki dua subjek, yakni subjek

jak ertama
orang ketiga tunggal {Labaco) dan subjek orang p

tunggal (ku Tsaya’). Subjek pertama (Labaco) berada  di

luar struktur makna kalimat, sedangkan subjek kadua (saya)

2 i ts
berada dalam struktur makns kalima

! ; daya dslam wacans ini
T dan ronte ks bu
Eontaks situast

' ka- |
t ahaman mangenal kehadiran dua subjek dalam ka |
membantu pPE&
4i atas. Konteks situasinya adalah pelamaran
limat (11) oi g

i bahasanys barsifat metafor g
nyakan ekspres

- |5
pama dalem lalimat tersebut adalah subje
o I'"I (=]
kepentingan Wia

_____--.-----I---IIIIIII--;i-'
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o k2pacE lawan Bicaranyva (pt
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kan k20834 YaNg Lailn Tl i ¥ ’
-] AllMs WA Angd Lain Y3y manerinma boban ter- -y
Ei’:._t. h-EI’"-.-:.'L_i..“. i e LT (D L
i W EFRamSnnYa kepada PLirak Yalg) dilanar .

1 [ e rm
il WKonteks tersebut  meaunghklakan  kehusdiran

T

Seem = e
jua = Falimat tersebut dapat dimgagerti. '

Subjek pErtama (Laoaco! adalah pelibat yang memungkin-

kan kalimat 1ty sda, dan subjek kedua (saya} sabagsi pe-

nyampal maksud Labaco mamungkinkan makna kalimat tarsebut
dipahami olsh lawan tutur. Dari segi siptaksis, Labaco
adalah subjek tidak lﬁhqaung, artinya subjek terseabut ber-
2da di luar struktur makna kalimat, sedangkan subjzk kedua
{saya) merupskan subjek langsung yang memungkinkan struk-

tur kalimat menjadi sampurna.

Struktur kalimat Yyang mirip dengan struktur kalimat

(11) di atas, terutama mengenai letak fungtor subjek pada

awal kalimat, tampak pada kalimat berikut.

r12} Ku pucora—cora jolsng
wni tengnga bennd |
mark parukkuﬁinq

13) Ku tuppu sSpand
i udang mabbatang pola . 1

S D pLtE
- i (12) dan (13) diatas

pada kalimat

3 jEk
Fungsi subi® . _
e g pranoun. Upsur fungal

Lah b 1 = : 20 merd gZkan
! YV 1 o =
F ta.l-r.' padﬂ -aln‘iﬂl kallm.:.t., i d
LL te 1@ 2 ah”]”.’

Em

subjek &d EEL§1 dung pungurtian babwa pa-
. Ly mangandd

' bjek KU "
predikat., Unsur Y

.
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&l

s WA CAFW UK i .
aku yang JUK Bubjek itu, vakni 's *
;._1. ol aya’, bersirat reak
. tinva rEirnyata i

tif e Yay ¥ a0 yang diekspresikan Ltu dari seg:i

g1ntaksis CErupa pradikatc
marupakan reak
51 atas parnyatasan

gari lawan Dicara. Hal ini dapat dipahami gdari konteks si-—

b i wWaRcana I : :
AT c Dpanwa kKalimat-kalimat pewmbantuk wacana ini

merupakan cialag. Sebagail sebuah dialog sudah pasti ada

sus pelibat wacana (bankan lebih) yang saling manyampai=—

kan pernyataan 4dan proposisi. Interaksi antarpeiibat wacas

na dialog merupakan tindaksn pertukaran makna. Fertuksaran
sakna inllah ya&ang mamingkinkan terjadinya unsur dESaLan
yang mEmarss satiap p=libat manyatakan propawisi manganai
tomik yang sacang ginicarakan dan didialogkan.

k=limat yang subjeknya sy merupakan kalimat jawaban da-—
i kalimat vyang mencanuivinya. Subjak ku {'saya’) Calam

kalimat ssbeslumnmya merupaksan phjek (&l parubahan posist

{*y terjadi karena kalimat tersSsEbut 1ahir dari gituami

dialog gelain itd =da pula unsur py yang berupa fungsi
§ fru fungsi
subjek tetapi tida« perasal dari ts yang berups x|

o 'F ] L =&
objek, melainkan tetap perasal dari ku yang ber ungst
! ]

subjek K yang tidak ma&Engas

bagai fungsi subiek- Fungter ﬁ
buk I:rera-sa.l dari wacansa monologs gar
ae

lami perubahan ter

Lyt dituliskan kalimat yand manganu=
e S

hal ini jelas, 9%
lui xalimat

(14) Malkutanaws :
angrgar s
iiprzﬁin."aﬁcﬂra 1olangd

- .
Dalam lr.a}.irnat (14) di



oleh subiek memal

|
. |
|

Al Bapaan ta (‘anda’) yang dalam bahasa
Bugls dikategorikan sebsgai sapaan santun. Kalimat (14) f

thi. ‘Memudian  iberd Jawaban algh pe=libat wacana lain.

kalimat Jawsbannya memperlihatkan peralihan perubahan  ts
(fungsi objek persona) menjadi ki (fungsi subjek). Jawaban
selengkapnya tampak pada kalimat (12) di atas yang akan
dikutipkan selengkapnya secara berurut berikut ini. |
({5 Makbutanawsk sagmla
ggangrgarek biritta I
tapgocora—cora lolang {
fia) fupucora-cora Jolang
Luni tengngs berni
WENLE DarukkEusEng
Kalimat (15) menunjukkan kaonteks budaya tempat wacana
ini lahir. Ciri yang menentukan adalah penggunasn sapasn
ohjek persona ta yang merupakan sapaan kesantunan. Konteks |

budava wWacans ini adslah budaya Orang Bugis yang meEnjun—

jung tinggi kesantunan dan meletakkan nilai-nilai moral

= L —————

dalam interaksi sosial antarsesama mereka. Sapaan kesan-—

tunan tersebut dapat pula mengungkapkan kanteks situasi

WaCana, yakni situasi pelamaran Yang bersituasi sangat
= &=

e —— .

tormal. Dan marska yang terlibat dalam wacana tersebut
or :

sdalah orang-orandg tgrpilih yang gangat mengerti dan mema-

: t aktif mem=2gang dan I
. G T i i Haya. Mereka sanga
hami nilai—-nilai Bu

caga warisan nilai—nilal budaya masyarakatnya. 1.
menja |

tidak santun adalah mu. EBapaan
spderat t& yang

Eapasan ; qz
; dalam percakapan antarsesama indl- _
a umumnya dipaksal 1

mu pad
tidak Formal dan umumnysd pada golongan

wvidu dalam suUSSans

_______--..-l------------......_jﬂ
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&d

anak—anak .,

Fada kalimat
(17) unsur ky sebagal fungsi subjimk tidak |

berasal dari
i Sapaan kKesantunan tay; melainkan tetap bherasal

| g | ; s = ;
da UNBur ku sabagai fungsi wsubisk pada kalimat sebe-

lumnya. Ketakberubahan unsur fungsi subjek ini Earuna oy

imat ini b .
limat ini lahir dari monolog dalam wacana. Dalam sebuah

monolog  tidak terjadi tawar-menawsr makna seperti  dalam

dialog, tetapi yang terjadi adalah desakan makna. Oleh
karena i1tu unsur fungsi subjek tidak mengalami perubahan.
kalimat {17} didahului oleh sebuah kalimat yang mengan—
dung proposisi yang secara semantik didesakkan oleh sub-
jek. Kalimat vang mendahuluinys adalah sebagai berikut.

{18) Deceng laleng ku otokeng
gecang topps ku Jjokkang
mattuopl Eagand

kalimat {(1B) di atas s2cara sintaksis berkonstruksl maje-—
muk beritingkat, meskipun tidak mengandung kata sambung
atau konjungsi yang lazim dipakai dalam kalimat ma jemuk

setara. Ciri yang paling menoniol adalah terdapatnya dua

subjek yang membuktikan bahwa kedua klausa itu dapat ber=

diri sendiri manjadi sabuah kalimat lengkap. cirli wang |

lain adalah terdapatnys Yata toppa Yyang dapat dipandang

sebagal kata eambung Yang menggablngkan klausa pertama
(klausa wtama) dengan klauss Ledua (klausa sematan).

Unsur ku cpbagal fungsl subjek pada baris pertama dan
gebelum pradikat. Predikat kalimat atau

kedua rer letak _
) adalah otok "hbangun’ dan predikat ka-

klausa barls per tama

______--..-.---l-I--III----......,iF-
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limat atay
klausg baria kedus adalah jokks ‘baecjalan’.

anitruksi .
k %851 kalimat tersehyt meErupakan konstruksi  inversi, |
akni kali ) )
¥ imat yang Fungsi keterangannya terletak di  awal

iy - i
kalimat,. Fungsi keterangan Pada kalimat atau kalusa baris it

baris pertama berienis kata sifat (deceng laleng 'jalan

kebaikan®) dan fungsi predikat kalimat atau klausa baris

kedua Juga berjenis kata sifat {deceng toppa  *kebaikan

juga®) .

Kalimat yang berkonstruksi inversi dan unsur fungsi
subjeknya adalah ku, maka predikatnya mendapat sufiks
fakhiran) ng. Predikat kalimat baris pertama otok mendapat
sufix ng menjadi otokesg "bangunkan® (ko otokeng Caku
bangunkan®). Akhiran ng pada kata (predikat) otok di atas |
mendapat sisipan e=. Akhiran ng yang melegkat pada kata yang
berakhiran bunyi konsonan selalu mandapat sisipan £.

Fada kalimat baris ketiga di atas terdapat pelesapan |
subjmks: mattuppu Ea&psna. Unsur fungsi subjiek kalimat dinid
Ini dapat dipastikan dengan mengamati ciri ba-

adalah ku.

hasa Bugis yang memperhatikan aspek kahesivitas. Aspek ko=

hesivitas ini terlihat pada kalimat baris pertama dan ke-
2S5y

£ (183 di atas, waknl f-y siebagai fungsi subjek.
a

tersebut dapat dipastikan i

dua kalim

pohesivitas
palimat baris ketiga adalah ku,

EBerdasarkan cirl

hahwa unsur fungsi subjek

ke 1@ngkapnys ada
1imat (18} beralih ke kalimat (1%}
a

} K '
ghesivitas - :
Aspel ko it e e i CA - Mal ini terlihat
tan T

1ah ko mattegpu SApand.
sehingga bantu

"L
yang secara e

__..-..---------.........._ﬂ-
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pada Tungsl subjek kalip
@t baris pertam
ama {19 yang tampak
berikut ini. g Ha

-I'.! I?; M tLﬂPFIL[ Eiﬂ'pﬂnﬁ“

tudang mabbatang Pl &
mpawa bunga pute. i

kalimak atau bait (18) di atss berasal diri monclog. Oleh

karena itu aspek HDhEEiVitaﬁﬁFa bertahan. Kalimat wvang

mendahului  kalimat (1%) yang merupakan tuturss monolaog,

secara lengkap dituliskan berikut ini. Unsur fungsfi sub-
jek yang menunjukikan ciri kohesivitas diperlihatkan deangan
garis bawah.

{0} Derceng laleng ku oltokeng
deceng toppa_ku jokkang
mattunpu saparia

(21} Eu tuppi sapana
tudang mabbatang pola
mpaws DUAga pLte

Ciri meonolog kalimat (20) dan (21) di atas terlihat da-

ngan jelas pada perpindahan fungsi subjek dari kalimat

vang berkonstruksi inversi ke kalimat yang berkonstrukesi

bukan inversi atau susun blasa. Kalimat (21) sebagai kali=-

mat yang barpola bukan inversi fungsi subjeknya terletak

di : palimat. Sebagal kalimat yang terbangun dari suatu
SWaL "

a subjiek.
monolog penskanan maknanysd terlatak pad
i atbas
: wituasi dialog dan monolog dalam wacana d
Ciri situ
akaian kata gapaan pada lawan bicara
pamak

terlihat pula pads
; pemnakaian Fatas sapaan  Yang

'-qu
= o muatan s@S*
yang mengsndund : ciptakan mua-
biek gengaid dipilih untule men L
merujuk pacs. = = n kata sapaan santun 1Tud

rabes Pemil iha

L
sana sosial yang &%

S
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terlihat pada kalimate barikut

(<d) Dega pass rj Iiptitts
Balanca ri rkampotis
alinco mabelg

FE23) Reki:ua makagala tagapoas
Efrghani Lglﬂlﬂng;;g :
mattunrung mattakice

Kali Ty di

{"kamu’). Dalam bahasa Bugis mapsan ta merupakan sapaan
yang bermifat santun. Sapaan semakna yang dapat disebut
tidak santun adalah wme ("kamu’). Pemilihan sapaan £
mencerminkan suatu suasana sosial tempat kalimat-kalimat
ini dirumuskan dan tempat wacans: ini dibangun. Eenwyataan
ini mempertegas babwa suatu wacana tidak hanya mengandung
makrna~makna bahasa melainkan juga mengandung makna—makna
epe=ial kultural vang dimiliki masyarakat bahasa tersebut.
Dalam wacana ini terdapat pula subjek kalimst szlalin
orang, subjek terssbut dapat berupa tumbuhan dapat pula

berupa hewan. Subjek kalimat yang tidak merujuk pada arang -

sban disebut di sini sebagai sublek imparsonal. Kalimat

yang subjsknya berupa subjek impersonal pada waumnya me-—

ngandung makna perlambangsn atau metafor. Kalimat yang
bieknya berupa tumbuhan (kembang) terdapat dalam kalimat
sub ek

B i kat.
(24) Bungs pute natabbakis
jigsel 10 FaEnn
lisek masagalé
to dalam palimat ind bersifat konotasi, yak-
= =

Maknia bungs Y _ r
g akan dilamar. Fada umumnya anak

i i
ni meruajuk pada gadis ¥2

____#
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dis disi
gadis mbolkan sebagai bunga pute yang berarti
L

) simbaol
kpsuClan.

Adapun kalimat ¥&ng barsub sk impersana

tampak dalam kalimat berikut,

l berupsa hewan

f2=) Manuk pekkugi
i malalerng penni
Parewsk sumangel

Kata marnok I:F.a}rc"l.m'-':l sebagai subisk JLEga mErgandung penger -

tian yang bersifat simbolik; bukan makna yang sebenarnya.
PeRnEntuan manuk ("ayam®') sebagai subjek imperscnal dalam
kalimat ini tidak dipilih begitu saja. Pamilihan ini ber-
sifat simbolik, sebab smanuk disimbolkan sebagai sikap ga-
dis yang selalu tinggal di rumah. Makna simbolis ini meng=-
ungkapkan tradisi dan cara pandang budaya masyarakat Bugis
yang memandang perampuan ssbagal manusia yang harus ting-—
gal di rumah saja dalam berbagai aktivitasnya.

Baberapa jenis fungsi subjak yang terdapat dalam waca—

na i atas Leserta derngan varissi serta posisinya terhadag

predikat dalsm kalimat, &kan diikhtisarkan dalam Bagan

berikut.
Bagan Ikhtisar janis fungsi subjek
i=mi terhadap predikat
' Makna Posisi
Fungsi subjiek
maya sasudah
e = gsbelum
= Ak celis gasudah
i e s=helum
yioiF ??ii sabelum
1
to— .
e e

e
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Dalam bagan di at A
g 1 atas  terlingt Batma fungsi subiek untuk

arang pertama tunggal memilijg tiga variasi
i

yakni iwak,

Fu, dan w. F = ;
r HNgs1l subjek wap selalu  terletak sesudah pre—

i Fungsi subjek Ly dan u selalu terletak

sebeium  predikat. Barbada derngan fungsi subjek uwntuk

orang ketiga tunggal, jenis unsur fungsi subjeknya tidak

bervariasi. Hanya memiliki satu macam saje; vakni I. Unsur

fungsi subjek J selalu terletak sesudah predikat.
Fenomena menarik dalam wacana Madduta di atas adalah
bahwa dari keseluruhan kKalimat dan klausa yang terdapat di
dalamnya hanya terdapat dua buah kalimat atau klausa vyang
berkonstrukei pasif. Konstruksi pasif tersebut ditandal
dengan penggunaan prefiks ri yang berarti dilakukan sesual
dengan makna predikatnya. Ada dua jenis makna yvang dirujuk
alsh ri dalam bahasa Bugis. Makna pertama menunjukkan tem—

pat dan makna kedua menunjukkan bafwa keglatan yang ditun

jukkan lewat makna predikat dilakukan oleh subjek (kons-

truksi pasifl.

TJika 4 diikut:1 kata keterangan yang menwnjukkan tam—

pat, maka ri herfungsi segbagal prepaslisi. Akan tetapi, Ji-
¥

K ' diikuti kata keria berarti ri berfungsi sebagal pre=
8 1 i

Fik menandai babwa kalimat atau klauma jtu berkon=
itks yang

e d dalah konstruksi
ng ada A&
;i taksis lain ¥4
Konstruksi Si7 :
ird 1 teta berkon
kipun gari sggi ciri kalimatnya tetap
inversi, meskip Konstruksi inversi ditandai dengan
Lo

truksi kalimat aktif.

¥
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putan ENRInDa ;
LL F npatan fungsi i-r.&tara.rnga“ mendabulul  predikat
i sub fek:. 3
dan je Dalam wacana Madduta ini hanya terdapat dua
kalimat atau klauws: yang berkonstrokes invered

o,
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FENUTUP

fetelah menganalisis masalah ¥ang dijadikan obyek pem-

bahssan dalam  penslitian skripsi inl, maka berikut ini

panulis  akan memaparkan beberapa simpulan dan saran. Ke-

simpulan ini merupakan hasil yang dicapal dalam pembahasan

magalah tersebut. Ssdangkan saran-saran merupakan petunjuk

dan masukan dalam membenahi mesalab-masalah vyang timbul

pada struktur kalimat bahasa Bugis.
4.1 Simpulan

Uraian singkat dalam skripsi ini hanyalah suatu model
yang diupayakan untuk mengemukskan suatu masalah dan cara

mEnganalisisnya.
Dengan analisis tersebut terlihatlah fungsi yang di du-

duki dalam kalimat yaitu pomina dapat berfungsi sebagail

subjek dan objek.

Wacana perkawinan Adat mempunyai kedudukan dan fungsi

sosial yang sangat penting dalam kehidupan mafusia, kargna

. : | i gndukLung

disamping EEhagai alat komunikasiy Juga sehats#l 4

n nasional

dayasan daerah pada kHususnya dan kebudayas
kebiu
i B i I.

My a Knntruk;i kalimat dasar bahasa Buglrs &ada ah

pada wmuam - d

ruksi yang luwes, frarena

aredikat subyek dan merupakan kant

tarnpa mangubah arti kalimat.

dapat diubah menjadi &F0,

i h
i = n

10

Unsur pre



kata mifFas
1 1F5T =7 LS = i
bl d_.ll _,‘....g:- +r =S CEDEN ..

kalimst dasar Bahasa diugis
_— L]

1) Predikat + Subyel
<) subvek + Predikat + Chyak
) Fredicat + Ghyek + Subyel

4} 3ubyek + Predikat
8.2 Saran—saran

Sebagail peEnutup penulisan ekripsi ini, perulis mengung-
kapran beberapa harapan. Apa yang felah disajizan olah pe-
nulis tantunya masih banyalk terdapat kekurangan—xedu—
rangan. Waian-uraiannya belum mampu memberikan kEspuasan
vang diharapkan. Kadar ilmiahnya balumn dapat mamenghi sya-=
rat ssbagaimana mestinya. Oleh karsna 1Tu tigaklah haran

pada uraian-uralannya cukuplah sederhana.

Saelain penelitian mengenai struktur talimat bahasa Bu-

gis periu juga dituiukan gleh penslitian—pena@ltian tentang

Fatuan bahasa yang lains geperti strukour marfologinys,

= i i erw jud maka
stribtur frase dan Klauss. Bila hal ini terwujud,

akan diperoleh suatu kemudahan untuk mendesxripsikan

efruktur tata bDanass Buglsa
i jurai-
AeRicrve penitis harapkan puld SE009% apa yang d

i kita samua dan dapat mem@beri-—

kam ini ada mantaatnya bad

g ingin melanjutksan pembahasan bahasa

kan bantuan bagi Yan

L dan gintaksis.
Bagrah khusu&snya banasa Bugis, terutams bl <
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